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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 
 

PENJELASAN COACH 

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 
 
 

 
Nama Peserta : LINDANINGSIH N, S.E. 
 Nosis : 20250207030762 

 Jabatan  : PAMIN SUNBAGREN SETPUSLITBANG 
POLRI. 

Tempat Aktualisasi : URKEU PUSLITBANG POLRI 

 
Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut; 

 
Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu/Tidak Mampu 

 
Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Action Leader dalam membuat aksi perubahannya sesuai dengan 

tupoksi dimana Action Leader bekerja; 
2. Kesesuaian antara milestone dan capaian aksi perubahan sudah 

terlaksana dan tercapai 100%, keterkaitan nilai Reformasi Birokrasi 
tematik/ berdampak terpenuhi. 

3. Hasil aksi perubahan ini bermanfaat bagi Action Leader, Satuan Kerja, 
dan Organisasi, sehingga ada suatu perubahan dan kemanfaatan dari 
hasil aksi perubahan tersebut; 
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COACH 
 

 
 
 
 
 

MUHAMMAD ICHWAN, S.S., M.Pd. 
PENATA TK I. NIP 197805052008101001 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 
 

BIMBINGAN COACH 
 
 

Nama Peserta      : LINDANINGSIH N, S.E. 
Nosis      : 20250207030762 
Judul Aksi Perubahan     : PENGUATAN AKUNTABILITAS PENGELOLAAN 

   KEUANGAN     MELALUI      SOP    PENCAIRAN     
   ANGGARAN       KONTAKTUAL     DAN     NON    
   KONTAKTUAL PADA SATKER PUSLITBANG    
   POLRI 

                      Nama Coach         : PENATA TK I. MUHAMMAD ICHWAN, S.S., M.Pd. 
 
 

NO URAIAN KEGIATAN 
BIMBINGAN 

TANGGAL PARAF 

1. Bimbingan tahap Pembentukan 
Tim Efektif 

6 Mei 2025   

2. Bimbingan terkait pelaksanaan 
koodinasi stakeholder 

14 Mei 2025  

3. Bimbingan tahap kumpul data 
untuk Aksi Perubahan 

21Mei 2025  

4. Bimbingan tahap pembuatan Aksi 
Perubahan 

28 Mei 2025  

5. Bimbingan surat Keputusan SOP  
 

27 Mei 2025  

6. Bimbingan tahap persiapan 
sosialisasi SOP 

3 Juni 2025  

7. Bimbingan tahap diseminasi - 
publikasi SOP 

16 Juni 2025  

8. Bimbingan persiapan Seminar 
Hasil Aksi Perubahan 

30 Juni 2025  

 
 Bandung,      Juni  2025 

COACH 
 
 
 
 
 

MUHAMMAD ICHWAN, S.S., M.Pd. 
PENATA TK I. NIP 197805052008101001 

 
 



v  

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
 PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI ........... 

 
PENJELASAN COACH 

PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 
 
 
 

Nama Peserta : PENATA LINDANINGSIH N, S.E. 
Nosis : 20250207030762 
Instansi : PUSLITBANG POLRI 
Coach : PENATA TK I. MUHAMMAD ICHWAN, S.S., M.Pd. 
 
 

No Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembe
lajaran 

Hubungan Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelaja

ran 
1 2 3 4 5 6 
1 Penguatan 

Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Melalui 
SOP Pencairan 
Anggran 
Kontraktual dan 
Non Kontraktual 
pada Satker 
Puslitbang Polri 

Teknik dan 
ilmu dasar  
Public 
Speaking 

 

 
Pembel 
ajaran 
Daring 
/Webinar 

Meningkatkan kompetensi dan 
profesionalitas dalam berbicara 
pada saat melakukan paparan.  

 
https://us06we
b.zoom.us/j/78
12153964 
 
Trias Edukasi 
Indonesia 

2 Penguatan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Melalui 
SOP Pencairan 
Anggran 
Kontraktual dan 
Non Kontraktual 
pada Satker 
Puslitbang Polri 

ASN cerdas 
Berbicara 
Cerdas 
menulis 

 
 

Pembel 
ajaran 
Daring 
/Webinar 

Meningkatkan kompetensi dan 
profesionalitas ASN Polri 
sehingga dapat berbicara di 
depan publik dengan baik begitu 
juga dengan menulis yang 
kemampuannya diharapkan  
profesionalitas Khususnya ASN 
Polri. 

https://us06w
eb.us/j/87298
108947?pwd
=krSvAo9IXk
Pcb3wYiuorW
Yfa7Or9bp.1 

3 Penguatan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Melalui 
SOP Pencairan 
Anggran 
Kontraktual dan 
Non Kontraktual 
pada Satker 
Puslitbang Polri 

KORPRI 
Menyapa ASN 
dengan tema 
"Amazing 
ASN, Amazing 
Nation" 

 
 
 

Pembel 
ajaran 
Daring 
/Webin

ar 

AI adalah merupakan salah satu 
topik yang hangat adn harus 
dikuasai di era digital yang 
berkembang semakin pesat ini, 
disamping itu penggunaan Ai 
juga sudah merambah di bidang 
analisa data maka perlu kiranya 
bagi Action Leader untuk 
mempelajarinya juga. 

https://drive.go
ogle.com/drive
/folders/1s1R5
FseAbZcvALT
MN_jty6cJMv9
0MBEe 
Dewan 
Pengurus 
Nasional 

      

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      
   

 
 
 
 

https://us06web.zoom.us/j/7812153964
https://us06web.zoom.us/j/7812153964
https://us06web.zoom.us/j/7812153964
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
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 2 3 4 5 6 
4 Penguatan 

Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Melalui 
SOP Pencairan 
Anggran 
Kontraktual dan 
Non Kontraktual 
pada Satker 
Puslitbang Polri 
 

Non Klasikal, 
Kursus online 
pada Program 
pelatihan ASN 
Berpijar yang 
merupakan 
KORPRI 
Menyapa ASN 
dengan tema 
"ASN Garda 
Terdepan 
Pelayanan 
Publik 

 
 
 

Pembel 
ajaran 
Daring 

/Webinar 

Action leader mendapatkan 
pengetahuan dan pengembangan diri 
yang telah diimplementasi pada aksi 
perubahan. ASN merupakan salah 
satu pelayan Publik yang mana 
sebagai tolak ukur pelayanan. 
ASN haruslah dapat menjadikan 
dirinya contoh yang lebih lebih 
melayanai masyarakat  trampil 
serta santun dan berahklak 
mulia, sehingga masyarakat 
dapat melihat bahwa di era 
sekarang ASN teladan.  

Dewan 
Pengurus 
Nasional 
https://youtube
.com/live/4Dhz
Qpr3Xtw?feat
ure=share 

5 Penguatan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Melalui 
SOP Pencairan 
Anggran 
Kontraktual dan 
Non Kontraktual 
pada Satker 
Puslitbang 

Pelatihan 
Kepemimpinan 
Pengawas 
Gender Equality, 
Disability, And 
Social Inclusion 
(GEDSI) 

Belajar 
Mandir 
i 

aplikasi pelaporan barang, serta 
integrasi data dengan sistem e 
government 
menekankan pentingnya 
kesetaraan dan inklusi sosial 
dalam setiap aspek pelayanan 
publik. Kepala gudang yang 
memahami prinsip 

https://asn.fu
tureskills.id/ 

6 Penguatan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Melalui 
SOP Pencairan 
Anggran 
Kontraktual dan 
Non Kontraktual 
pada Satker 
Puslitbang 

Pelatihan 
Struktural 
Kepemimpinan - 
Keterampilan 
Digital (Digital 
Skill) Dalam 
Penyusunan 
Kebijakan 

Belajar 
Mandiri 

Digitalisasi adalah arah pembangunan 
birokrasi saat ini. Pelatihan ini 
membekali ASN dengan pemahaman 
penggunaan teknologi dalam 
mendukung perencanaan dan 
pengambilan kebijakan. Dalam 
konteks gudang, kemampuan ini 
penting untuk mengembangkan sistem 
inventaris digital, 

https://asn.fu
tureskills.id 

7 Penguatan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan Melalui 
SOP Pencairan 
Anggran 
Kontraktual dan 
Non Kontraktual 
pada Satker 
Puslitbang 

Pelatihan 
Struktural 
Kepemimpinan - 
Resiliensi Diri 
(Self Resilence) 

Belajar 
Mandiri 

Kepala gudang dihadapkan pada 
tekanan seperti deadline pengadaan, 
pengelolaan risiko barang, serta 
dinamika organisasi. Pelatihan ini 
melatih ketangguhan mental, 
manajemen stres, dan kemampuan 
adaptasi dalam menghadapi 
perubahan. ASN yang tangguh secara 
emosional lebih siap menghadapi 
tantangan kerja dengan tetap menjaga 
produktivitas dan pelayanan optimal. 

https://asn.fu
tureskills.id 

 

 Bandung,      Juni  2025 
COACH 

 
 
 

MUHAMMAD ICHWAN, S.S., M.Pd. 
PENATA TK I. NIP 197805052008101001 

 

 
 
 
 
 

  

 
 
 
 



vii  

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 
BIMBINGAN MENTOR 

 
 

Nama Peserta      : LINDANINGSIH N, S.E. 
Nosis      : 20250207030762 
Judul Aksi Perubahan     : PENGUATAN AKUNTABILITAS PENGELOLAAN 

   KEUANGAN     MELALUI      SOP    PENCAIRAN     
   ANGGARAN       KONTAKTUAL     DAN     NON    
   KONTAKTUAL PADA SATKER PUSLITBANG    
   POLRI 

                      Nama Mentor         : PEMBINA WILHELMUS SANGA, S.E., M.M. 
 
 

NO TANGGAL URAIAN KEGIATAN BIMBINGAN EVIDENCE  
1. 5 Mei 2025  Laporan tentang hasil kegiatan 

pembelajaran di Pusdikmin dan 
menyampaikan rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan 

 Berkonsultasi untuk membentuk 
Tim Efektif 

 Berkonsultasi terkait 
Pembuatan SOP 

 
 

  
 

 
 

 

2. 15 Mei 2025 Pengumpulan data  
 

   
 

3. 20 Mei 2025 Membuat draft SOP Pencarian 
Anggaran Kontraktual dan Non 
Kontraktual Pada Satker Puslitbang 
Polri 

 
 

   
 

 

4. 22 Mei 2025 Pembuatan Surat        Keputusan  
dan Checklist penagihan Anggaran 
Kontraktual dan Non-Kontraktual 
 

     

5. 26 Mei 2025 Berkonsultasi tentang pelaksanaan 
Sosialisasi 

 
 

   
 

6. 16 Juni 2025 Melaporkan persiapan menghadapi 
monev  
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7. 17 Juni 2025 
 

Laporan Hasil Monev dari Tim 
Pusdikmin Lemdiklat Polri 

 
 

   
 

8. 19 Juni 2025 Melaporkan Hasil pengembangan 
Kompetensi Actioan Leader, dan 
melakukan penilaian 

 
 

   
 

9. 21 Juni 2025  Menyusun draft Laporan Hasil Aksi 
Perubahan 

 
 

   
 

10. 26 Juni 2025 Serah terima Aksi Perubahan dari 
Action Leader Kepada Kasatker 

 
 

   
 

 
Bogor,       Juni 2025  

MENTOR 
 

 
 
 
 

 
  WILHELMUS SANGA, S.E.M.M. 

  PEMBINA NIP. 197805052008121001
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 
 

PENJELASAN MENTOR 

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 
 
 

 
Nama Peserta : LINDANINGSIH N, S.E. 
 Nosis : 20250207030762 

 Jabatan  : PAMIN SUNBAGREN SETPUSLITBANG 
POLRI. 

Tempat Aktualisasi : URKEU PUSLITBANG POLRI 

 
 
Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut; 

 
Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu/Tidak Mampu 

 
Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Action Leader dalam membuat aksi perubahannya sesuai dengan 

tupoksi dimana Action Leader bekerja; 
2. Kesesuaian antara milestone dan capaian aksi perubahan sudah 

terlaksana dan tercapai 100%, keterkaitan nilai Reformasi Birokrasi 
tematik/ berdampak terpenuhi; 

3. Hasil aksi perubahan ini bermanfaat bagi Action Leader, Satuan Kerja, 
dan Organisasi, sehingga ada suatu perubahan dan kemanfaatan dari 
hasil aksi perubahan tersebut. 

 
 

 
Bogor,        Juni  2025  

MENTOR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

    WILHELMUS SANGA, S.E., M.M.  
                                                                                          PEMBINA NIP. 197805052008121001 



x  

ABSTRAKSI 

 

 

 

PENGUATAN AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN  

MELALUI SOP PENCAIRAN ANGGARAN KONOTRAKTUAL 

 DAN NON KONTRAKTUAL PADA SATKER  

PUSLITBANG POLRI 

Oleh  

LINDANINGSIH N, S.E (202503070362) 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan pada Satuan Kerja (Satker) Pusat Penelitian dan 
Pengembangan (Puslitbang) Polri melalui pengembangan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) pencairan anggaran kontraktual dan non-
kontraktual. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 
dengan melakukan analisis terhadap proses pencairan anggaran yang 
ada saat ini, identifikasi kelemahan, dan pengembangan SOP yang baru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SOP pencairan 
anggaran kontraktual dan non-kontraktual dapat meningkatkan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan pada Satker Puslitbang Polri 
dengan meningkatkan transparansi, efisiensi, dan efektifitas 
penggunaan anggaran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi Satker Puslitbang Polri dalam meningkatkan pengelolaan keuangan 
yang lebih baik. 

Kata kunci : pengembangan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencairan 
anggaran kontraktual dan non-kontraktual 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas Rahmat 

dan Karunia Nya, sehingga Action Leader dapat menyelesaikan Laporan Hasil Aksi 

Perubahan dengan judul “Penguatan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan melalui SOP 

Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual pada Satker Puslitbang Polri”.  

 Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) ini ditulis sebagai dasar dalam penyusunan 

Laporan Hasil Aksi Perubahan pada Kegiatan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

Angkatan XIII pada Pusdik Administrasi Lemdiklat Polri tahun Anggaran 2025. 
              Penulisan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) ini tidak terlepas dari dukungan, 

bimbingan, arahan, dan masukan dari berbagai pihak. Sebagai bentuk penghargaan, kami 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi- tingginya kepada:  

1. Brigjen Pol F.X. Surya Kurma, S.H.,M.H. selaku Kapuslitbang Polri yang telah 

memberi kesempatan untuk mengikuti Pendidikan dan yang memberikan arahan dan 

dukungan selama bertugas di Puslitbang Polri.   

2. Kombes Pol Ruli Agus Pramono, S.I.K selaku Kapusdikmin Lemdiklat Polri yang 

memberikan arahan dan dukungan selama pendidikan; 

3. Kombes Pol Indra Krismayadi, S.I.K., M.Si. Selaku Sespuslitbang Polri Sponsor dalam 

menyusun Aksi Perubahan; 

4. AKBP Henny Purwanti, S.I.K., M.Si. selaku Wakapusdikmin Lemdiklat Polri yang 

memberikan ilmunya dan arahan serta bimbingan selama pendidikan; 

5. Kabag Gadik, Kabag Binsis, Kabag Diklat, Perwira Pengawas dan Perwira Penuntun 

yang telah memberikan bimbingan, saran dan dukungan; 

6. Pembina Wilhelmus Sanga, S.E., M.M. selaku Kaurkeu Puslitbang Polri yang 
telah berkenan menjadi Mentor dalam menyusun Aksi Perubahan;  

7. Pembina Ayu Aprilia Putri, S.Pd., M.M. selaku penguji Aksi Perubahan; 
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8. Penata TK I. Muhammad Ichwan, S.S., M.Pd. selaku Coach yang senantiasa 
dengan sabar dan teliti dalam proses bimbingan penyusunan Laporan Hasil 
Aksi Perubahan; 

9. Rekan-rekan personel Puslitbang Polri dan Tim Efektif yang selalu membantu serta 

memberikan motivasi dan semangat sehingga Rencana Aksi Perubahan dapat 

selesai dengan lancar; 

10. Rekan-rekan peserta Diklat PKP Angkatan XIII T.A. 2025 yang telah memberikan 

pendapat dan saran sehingga Rencana Aksi Perubahan dapat selesai dengan lancar;  

11. Keluarga tercinta, suami dan anak-anaku yang senantiasa memberikan dukungan 

dan  motivasi; 

12. Semua pihak yang telah turut membantu dan memberikan dorongan baik moril 

maupun spiritual sehingga Rencana Aksi Perubahan ini selesai dengan tepat waktu.  

 

Action Leader menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan 

Laporan Hasil Aksi Perubahan, namun besar harapan Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dapat 

diterima dan mempunyai manfaat dalam pelaksanaan tugas pada Urkeu khususnya dan 

Puslitbang Polri pada umumnya. 

 Bandung,      Juni  2025 
Peserta Didik 

 
 
 
 

LINDANINGSIH N, S.E. 
PENATA NIP. 197606091999032004 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 
 

1. Deskripsi Umum 
Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 

tahun 2020 tanggal 12 Maret 2020 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Kapolri Nomor 6 Tahun 2017 tanggal 6 April 2017 tentang Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar Kepolisian Negara 

Republik Indonesia disebutkan Pusat Penelitian dan Pengambangan Polri yang 

selanjutnya disebut Puslitbang Polri merupakan adalah unsur pendukung di 

bidang penelitian, pengkajian dan pengembangan pada tingkat Mabes Polri yang 

berada di bawah Kapolri. Puslitbang Polri bertugas: 

a. menyelenggarakan fungsi perencanaan dan penyusunan program 

penelitian, pengkajian dan pengembangan di bidang penegakan hukum, 

pemeliharaan Kamtibmas, perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

masyarakat. 

b. melaksanakan pengawasan uji materill, fasilitas dan jasa oleh satuan 

pembina fungsi yang bersangkutanm guna menjamin mutu materiil, fasilitas 

dan jasa. 

c. melakukan inovasi dan rekayasa materiil serta fasilitas laboratorium 

teknologi kepolisian. 

d. melaksanakan kerja sama dengan unsur pelaksana Litbang di lingkungan 

Polri maupun instansi atau lembaga. 

Dalam pembagian tugas dan tanggung jawab pada Puslitbang Polri di 

lakukan oleh: 

1) Unsur Pimpinan: Kapuslitbang Polri merupakan unsur pimpinan pada 

Puslitbang yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Kapolri, dan dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari 

dibawah kendali Wakapolri; 

2) Pembantu Pimpinan dan Pelaksana Staf: Set merupakan unsur 

pembantu pimpinan dan pelaksana staf yang berada di bawah 
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Kapuslitbang Polri. Set bertugas menjalankan kesekretariatan dan 

merencanakan yang berkaitan dengan kebijakan, strategi, Renja, 

anggaran, sumber daya dan pembinaan fungsi dalam lingkungan 

Puslitbang Polri. 

3) Unsur Pelaksana Utama 

a) Bidang Tugas Operasional (Bid Gasopsnal). Bidgasopsnal 

bertugas menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di 

bidang tugas operasional Kepolisian. 

b) Bidang Tugas Pembinaan (Bid Gasbin). 

Bidgasbin bertugas meneliti dan mengembangkan bidang 

tugas pembinaan Polri, siskamswakarsa meliputi pembinaan 

SDM yang mencakup aspek rekrutmen dan penyediaan, 

pendidikan, penggunaan, perawatan dan pengakhiran dinas, 

etika dan profesi kepolisian, pengembangan ilmu pengetahuan, 

manajemen anggaran, serta pengkajian terhadap kebijakan 

dan strategi Polri; 

c) Bidang Pemeriksaan dan Pengawasan Mutu (Bid Rikwastu). 

Bidrikwastu bertugas meneliti dan mengembangkan kegiatan 

pemeriksaan serta pengawasan terhadap peralatan, 

perbekalan umum, dan fasilitas konstruksi Polri dalam rangka 

uji mutu dan kelayakan. 

d) Bagian Laboratorium Teknologi Kepolisian (Bag Labtekpol). 

Baglabtekpol bertugas menyelenggarakan uji lapangan dan 

laboratoris dalam rangka uji mutu, kelayakan, perekayasaan, 

dan inovasi terhadap peralatan materiil khusus Polri, termasuk 

kegiatan presentasi, demonstrasi, dan uji coba yang meliputi 

uji materiil, 

sarana transportasi, dan senjata dalam rangka memperoleh 
dan mendapatkan spesifikasi teknis, Syarat-Syarat Tipe (SST) 

dan prototipe guna mendukung proses pengadaan 

/penghapusan. 
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Struktur Organisasi 
 

Gambar 1.1. 

Struktur Organisasi Puslitbang Polri 

 
 

 Pusat Penelitian dan Pengembangan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (Puslitbang Polri) merupakan unsur pendukung pelaksana tugas 

pokok Polri yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri). Puslitbang Polri 

mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan penelitian, pengkajian, dan 

pengembangan dalam bidang organisasi, manajemen, operasi, teknologi 

kepolisian, serta sumber daya manusia Polri guna mendukung peningkatan 

kinerja dan efektivitas pelaksanaan tugas-tugas Kepolisian. 

Sedangkan kedudukan Urusan Keuangan (Urkeu) merupakan unsur 

pelayanan dan pelaksana staf pada Satker yang berada dibawah Kapuslitbang 

Polri (Kasatker), Secara struktur unit kerja Urkeu di pimpin oleh Kepala Urusan 

Keuangan (Kaur Keu), yang dalam pelaksanaan tugasnya melekat fungsi sebagai 

Bendahara Pengeluaran. Sesuai struktur/DSP jumlah personil pada unit kerja 

Urkeu berjumlah Sembilan orang, termasuk Kaur Keu. Kaur Keu membawahi 

empat orang Pamin urkeu yang bertugas mengelola administrasi umum (Pamin 

Urkeu), administrasi belanja pegawai (Pamin Gaji), Akuntansi dan verifikasi 

(Pamin Akun verif), Penata usahaan data keuangan (Pamin Data). Masing-masing 
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pamin dibantu oleh satu orang Banum (sesuai Perkap Nomor 6 tahun 2022 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Bensatker di lingkungan Polri). Adapun secara 

lebih rinci struktur Organisasi Urkeu bisa dilihat pada gambar 1.2 dibawah ini.  

Gambar 1.2.  

Struktur Organisasi Urkeu Puslitbang Polri  
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Berdasarkan pada daftar susunan personel yang diambil dari Perkap nomor  6 

tahun 2017 Tentang SOTK Markas Besar Polri. Daftar susunan personal Urkeu 

Puslitbang Polri dijabarkan pertelaahan tugas sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Daftar Susunan Personil Urkeu Puslitbang Polri 
 

No Uraian Jumlah Riil 
1. Kaurkeu 1 1 

2. Pamin Min  1 1 

3. Pamin Gaji 1 1 

4. Pamin Verif 1 1 

5. Pamin Data 1 1 

6. Banum  4 1 

 JUMLAH 9 6 

 

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan tata kelola keuangan negara yang 

baik, Satuan Kerja (Satker) di lingkungan Polri, khususnya Pusat Penelitian dan 

Pengembangan (Puslitbang Polri), dituntut untuk mengelola anggaran secara 

tertib, efisien, efektif, transparan, dan akuntabel.  

Di dalam pelaksanaan pembiayaan anggaran Satuan Kerja menurut cara 

Pamin 
Data 

Pamin 
Gaji 

Pamin 
Verif 

Pamin 
Min 

Banum

Kaur Keu 

Banum BanumBanum
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pelaksanaan di kenal adanya pencairan anggaran Kontraktual dan non 

kontraktual. 

a. Belanja kontraktual adalah belanja pemerintah yang dilakukan dengan 
perikatan (kontrak) formal antara pemerintah dan penyedia barang/jasa. 

Artinya, terdapat dokumen kontrak tertulis yang mengatur hak dan 

kewajiban para pihak, jangka waktu, spesifikasi pekerjaan, pembayaran, dan 

sanksi. 

Ciri-ciri: 
• Ada dokumen kontrak tertulis. 

• Umumnya digunakan untuk pekerjaan dengan nilai besar, kompleks, 

atau jangka waktu pelaksanaan yang lebih lama. 

• Wajib melalui proses pengadaan sesuai aturan (misalnya melalui 

tender, seleksi, atau penunjukan langsung). 

Contoh pekerjaan di satker Puslitbang Polri: 
• Pengadaan harwat gedung. 

• Pengadaan harwat kendaraan 

• Pengadaan belanja barang purwarupa 

 

b. Belanja Non-Kontraktual 
Belanja non-kontraktual adalah belanja yang tidak melalui kontrak formal 
tertulis, tetapi tetap sah dan dilaksanakan berdasarkan dokumen 

pendukung lain (misalnya: kuitansi, nota pembelian, surat tugas, atau SK 

penugasan). 

Ciri-ciri: 
• Tidak menggunakan dokumen kontrak formal. 

• Umumnya untuk belanja rutin, kecil, atau kegiatan yang bersifat internal. 

• Dapat dilakukan secara langsung oleh pejabat/pegawai yang ditugaskan. 

Contoh pekerjaan di satker Puslitbang Polri: 
• Honorarium narasumber dalam kegiatan sosialisasi. 

• Uang saku peserta diklat. 

• Pembelian alat tulis kantor dalam jumlah kecil. 

• Transportasi dan akomodasi perjalanan dinas 

Dalam pelaksanaan kegiatan di lingkungan Satker Puslitbang Polri saat ini 
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belum dibuat satu standard mekanisme atau prosedur/SOP yang baku merujuk 

pada referensi pelaksanaan anggaran yang berlaku, sehingga dalam 

perencanaan, pelaksanaan, maupun pertanggung jawaban anggaran dan 

keuangan mengalami beberapa permasalahan antara lain; terdapat 

permasalahan pada alurnya pengajuan pencairan anggaran yang tidak tepat dan 

sering berbeda beda diantara setiap pelaksana kegiatan, sehingga terkadang 

cukup memakan waktu yang lama, dan pertanggung jawaban keuangan menjadi 

tidak tepat, dan sering mendapatkan koreksi dari Kaurkeu selaku yang 

menjalankan fungsi verifikasi. Menghadapi hal tersebut action lader bersama 

mentor dan tim efektif memcoba menggali lebih dalam permasalahan sekaligus 

merumuskan Solusi berupa SOP yg akan di implementasikan di lingkungan Satker 

Puslitbang Polri.  Dengan menggunakan data pendukung yang akurat dan 

lengkap, Puslitbang Polri dapat membuat SOP pencairan anggaran kontraktual 

dan non kontraktual yang efektif dan efisien. 

 

2. Masalah Aktual 
 

 Dalam mendesain perubahan hal pertama yang perlu kita lakukan adalah 

melakukan identifikasi permasalahan yang terjadi di tempat kerja, hal ini dilakukan 

sebagai salah satu upaya beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

dilingkungan organisasi. Berikut beberapa permasalahan di Puslitbang Polri. 

a. Kondisi saat ini. 

Permasalahan yang ada dan muncul yaitu berdasarkan kondisi dan 

fakta yang ada pada saat ini, diantaranya:  

Belum adanya mekanisme atau prosedur baku sebagai acuan dalam 

pengajuan dan pencairan anggaran, sehingga sering terjadi hal-hal 

sebagai berikut; 

1) Ketidakteraturan Proses Pencairan 

 Tanpa SOP, pencairan anggaran tidak memiliki alur yang baku 

sehingga berpotensi: 

a) Tidak konsisten antar pegawai atau antar kegiatan; 

b) Menimbulkan kebingungan dalam tahapan administrasi 

yang harus ditempuh. 
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                               Gambar 1.3.  

                       Daftar Monitoring kontrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Potensi Keterlambatan Pencairan 

Tidak adanya pedoman waktu dan urutan kerja menyebabkan 

proses pencairan menjadi lambat. Hal ini berdampak pada 

keterlambatan pelaksanaan kegiatan, terutama kegiatan berbasis 

kontraktual. 

                                           Gambar 1.4. 

Surat permohonan pembayaran yang terlambat dari jadwal termin 

dalam Kontrak kerja 
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3) Risiko Ketidaksesuaian dengan Peraturan 

Tanpa SOP yang mengacu pada regulasi terbaru (Perpres, 

Permenkeu, Perkap), pencairan bisa menyalahi aturan. Hal ini 

berpotensi menimbulkan temuan dari auditor (Itwasum, BPK, 

BPKP). 

Gambar 1.5. 

Surat Perintah Membayar yang terlambat pencairannya  

untuk diajukan ke KPPN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4)  Rendahnya Akuntabilitas dan Transparansi 

a) Tidak adanya dokumentasi baku dari setiap proses membuat 

sulitnya pelacakan jejak audit. 

b) Risiko moral hazard meningkat karena lemahnya kontrol 

internal. 
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                                  Gambar 1.6. 

           Surat Perintah Bayar yang salah input  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Beban Kerja Tidak Efisien 

a) Pegawai harus mencari-cari cara sendiri atau 

mengandalkan pengalaman pribadi, bukan prosedur 

standar. 

b) Mengakibatkan pemborosan waktu dan energi serta rawan 

terjadi kesalahan input/output. 

                                               Gambar 1.7. 

                                                  Daftar Nominatif Honor yang belum di tanda tangani  
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6) Tumpang Tindih Tugas 

a) Tanpa SOP yang jelas, pembagian tugas antar bagian  

(Keuangan, Pejabat Pembuat Komitmen, Bendahara) 

menjadi kabur. 

b) Bisa menyebabkan konflik peran dan kesalahan tanggung 
jawab. 

                                                Gambar 1.8. 
                                                         Daftar pengambilan uang dan penyerahan perwabku 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Penurunan Kinerja Organisasi 

a) Akumulasi dari permasalahan di atas berujung pada turunnya 
kualitas pelayanan internal. 

b) Mempengaruhi capaian program kerja dan target kinerja 
Satker. 

Gambar 1.8. 
Daftar Aplikasi Monev Kemenkeu 
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3. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah action leader 

ungkapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan pemilihan masalah yang 

paling urgent, serius dan pertumbuhannya, maka action leader menggunakan 

alat analisis USG dalam memilih masalah. Berdasarkan hasil analisa masalah, 

perlunya penyusunan SOP (Standar Operasional Prosedur) pencairan anggaran 

yang terstruktur dan terintegrasi, dengan baik untuk jenis kontraktual maupun 

non kontraktual, guna mendukung penguatan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan di lingkungan satker Puslitbang Polri.   
Dengan adanya kondisi saat ini penyebab permasalahan tersebut, dan analisis 

permasalahan dengan menggunakan metode USG, maka diperoleh prioritas 

masalah/isu adalah: Belum adanya mekanisme atau prosedur sebagai acuan dalam 
pengajuan dan pencairan anggaran.  Isu ini diangkat merupakan bentuk dari aksi 

perubahan action leader pada Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan XIII 

Gelombang I Tahun 2025. 

 

Sistem Pengelolaan Keuangan  ini diharapkan sebagai salah satu wujud 

dan peran manajemen guna mendukung peningkatan akuntabilitas keuangan di 

lingkungan Puslitbang Polri. Dari uraian di atas, dalam pelaksanaan Aksi 

Perubahan ini, Action Leader mengambil judul “PENGUATAN AKUNTABILITAS 

PENGELOLAAN KEUANGAN MELALUI SOP PENCAIRAN ANGGARAN 

KONTRAKTUAL DAN NON KONTRAKTUAL PADA SATKER PUSLITBANG 

POLRI” Dari permasalah yang ada dan Aksi perubahan yang dilakukan, setelah 

dilakukan Analisa dengan mentode USG maka ada perubahan dari kondisi yang 

ada sebelumnya menjadi kondisi yang diharapkan sesuai dengan yang ada saat 

ini yaitu: No Tabel 1.2. Analisa USG permasalahan sebelum aksi perubahan.
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Tabel 1.2 Analisa USG Prioritas Masalah 

No Masalah Kriteria Total Rank 
U S G 

1 Belum adanya mekanisme atau 
prosedur sebagai acuan dalam 
pengajuan dan pencairan anggaran 
yang memerlukan waktu lama 
karena belum adanya alur baku 
yang terdokumentasi dengan baik. 

4 4 4 12 
1 

2 Tidak adanya pemisahan yang 
jelas antara pencairan anggaran 
kontraktual dan non kontraktual. 
 

4 3 4 11 2 

3 Kurangnya pemahaman teknis 
para pelaksana anggaran terhadap 
regulasi dan prosedur terbaru, 
Potensi keterlambatan realisasi 
kegiatan akibat pencairan 
anggaran yang tidak efisien. 
 

4 3 3 10 3 

Setelah dilakukannya aksi perubahan, maka terjadi perubahan 
terhadap permasalahan yang ada, sebagaimana tabel dibawah: 

 

Tabel 1.3 
Analisa USG Permasalahan setelah dilakukan aksi perubahan 

 

No Masalah Kriteria Total Rank U S G 
 
 
1. 

Adanya mekanisme atau prosedur 
sebagai acuan dalam pengajuan 
dan pencairan anggaran yang 
tidak memerlukan waktu lama 
karena sudah adanya alur baku 
yang terdokumentasi dengan baik. 

 
 

1 

 
 

1 

 
 

1 

 
 

3 

 
 

3 

 
2. 

Adanya pemisahan yang jelas 
antara pencairan anggaran 
kontraktual dan non kontraktual. 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

12 

 
 

1 
 
3. 

Kurangnya pemahaman teknis para 
pelaksana anggaran terhadap 
regulasi dan prosedur terbaru, 
Potensi keterlambatan realisasi 
kegiatan akibat pencairan anggaran 
yang tidak efisien. 
 

 
 

3 

 
 

4 

 
 

3 

 
 

10 

 
 

2 
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4. Tujuan 
Adapun tujuan dari rencana aksi perubahan yang akan di capai dalam 

tahap off campus selama 60 hari dan tahap pasca menetapkan sasaran sebagai 

berikut: 

 

a. Jangka pendek (Tahap off campus 2 bulan/60) hari, yaitu: 
 

1) Terbentuknya SOP pencairan anggaran kontraktual dan non 

kontraktual yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan Satker 

Puslitbang Polri; 

2) Melaksanakan uji coba SOP pencairan anggaran kontraktual dan 

non kontraktual; 

3) Tersosialisasikannya proses pencairan anggaran melalui alur kerja 

yang terdokumentasi dalam keseragaman; 

4) Terwujudnya pengelolaan keuangan yang akuntabel, transparan, 

dan sesuai ketentuan regulasi. 

 

b. Jangka Menengah (3 s.d 9 bulan) 

1) Melakukan Evaluasi menyeluruh terhadap pencairan anggaran 

kontraktual dan non kontraktual yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan Satker Puslitbang Polri; 

2) Adanya persamaan persepsi dalam pelaksanaan SOP sehingga 

stakeholder dapat memahami dan mengimplementasikan sistem 

informasi    pencairan anggaran di  Puslitbang Polri; 

3) Evaluasi implementasi SOP pencairan anggaran kontraktual dan 

non kontraktual yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

Satker Puslitbang Polri. 

 

c. Jangka Panjang 

1) Menerapkan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap 

penerapan SOP yang ada dan memperbaiki masalah yang muncul 

secara cepat;  

2) Evaluasi dan pengembangan terhadap pencairan anggaran 

kontraktual dan non kontraktual;  
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5. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

 
Penguatan akuntabilitas pengolahan keuangan melalui SOP pencairan 

anggaran kontraktual dan non kontraktual di Satker Puslitbang Polri dapat 

dikaitkan dengan beberapa poin dalam Asta Cita, khususnya: (Poin ke-1, 3 dan 

5 Asta Cita): Dengan memastikan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan 

secara transparan, akuntabel, dan afisien sehingga dapat meningkatkan 

keadilan dalam penggunaan anggaran. Sehingga Penguatan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan melalui SOP pencairan anggaran kontraktual dan non 

kontraktual dapat membantu meningkatkan kepercayaan publik dan 

stakeholders terhadap organisasi. Dengan demikian, organisasi dapat 

meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sesuai dengan 

prinsip-prinsip Asta Cita. Adapun manfaat dari aksi perubahan sebagai berikut: 

a. Manfaat Internal 

1) Menciptakan tertib administrasi dalam rangka upaya peningkatan 

Akuntabilitas Keuangan di Puslitbang Polri; 

 2)  Memberikan kemudahan kepada personil keuangan dalam 

menentukan tagiahan kontraktual dan non kontraktual; 

3) Mempercepat waktu dalam pencairan anggaran yang diperlukan 

pada saat pemeriksaan keuangan. 

b. Manfaat External 

 1)   Memberikan kemudahan pencarian Anggaran keuangan masing-

masing pelaksanan di Puslitbang Polri  

2)  Meningkatnya transparansi dengan memiliki SOP yang jelas dan 

transparan, sehingga didapat kepercayaan dari stakeholders 

terhadap pengelolaan keuangan. 

3) Meningkatkan akuntabilitas dan memastikan bahwa pengelolaan 

keuangan dilakukan secara akuntabel dan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. 

4) Meningkatkan efisiensi, dengan adanya SOP yang efektif, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dan 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk proses pencairan 

anggaran. 
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5) Meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, dengan memiliki 

SOP yang jelas dan efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan dan mencapai tujuan organisasi. 

 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 
 

1. Inovasi 
 

Dalam kegiatan aksi perubahan, Action leader dihadapkan pada 
permasalahan yang berkaitan dengan tidak adanya data SOP terdahulu di 

Puslitbang Polri yang dapat dijadikan acuan. Hasil yang ingin dicapai dari aksi 

perubahan yang dilaksanakan yaitu: 

 

  a. Tahap off campus selama 60 hari 
1) Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencairan 

anggaran kontraktual dan non kontraktual yang sah dan berlaku di 

lingkungan Satker Puslitbang Polri; 

2) Tersedianya Liflet atau Study banner sebagai panduan 

operasional untuk pelaksana teknis keuangan; 

3) Tersusunnya Cheklis Tagihan Kontraktual dan Non Kontraktual 

yang dibutuhkan oleh Pelaksana Kegiatan di Puslitbang Polri; 

4) Terbangunnya sistem kerja pencairan anggaran yang efisien dan 

akuntabel. 

 

b. Tahap pasca pelatihan Kepemimpian Pengawas 

1) Terlaksananya implementasi secara berkelanjutan pemanfaatan 

dan penggunaan SOP Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

2) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap SOP Kontraktual dan 

Non Kontraktual; 

3) Terselanggaranya meningkatnya kemampuan dan kompetensi 

Pelaksana Kegiatan Puslitbang Polri dengan adanya SOP. 

4) Melakukan perbaikan dan pengembangan SOP Kontraktual dan 

Non Kontraktual. 
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2. Output 

 
a. Terbentuknya SOP pencairan anggaran kontraktual dan non kontraktual 

yang sah dan berlaku di lingkungan Satker Puslitbang Polri; 

b. Terbentuknya Cheklis Tagihan Kontraktual dan Non Kontraktual yang 

dibutuhkan oleh Pelaksana Kegiatan di Puslitbang Polri; 

c. Terwujudnya panduan operasional untuk pelaksana teknis keuangan di 

Puslitbang Polri; 

d. Terbangunnya sistem pengelolaan pencairan anggaran yang efisien dan 

akuntabel di Puslitbang Polri; 

e. Tersahkannya Surat Keputusan (Kep) penggunaan tentang penggunaan 
SOP Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual yang 

dibutuhkan oleh Pelaksana Kegiatan di Puslitbang Polri; 

f. Tersosialisasi SOP Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual 

di Puslitbang Polri; 

g. Terimplementasinya SOP Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non 

Kontraktual, dan Cheklis di Puslitbang Polri dengan penggunaan SOP 

yang dibutuhkan oleh Personel Puslitbang Polri. 

 

C Ruang  Lingkup 
 

Berdasarkan tujuan dan manfaat diatas maka pembahasan dalam Aksi 

Perubahan ini dibatasi pada Ruang lingkup kegiatan yang akan dilakukan Action leader 

yaitu meliputi: 

 

1. Pembuatan SOP Kontraktual dan Non Kontraktual yang dibutuhkan oleh 

Pelaksana Kegiatan di Puslitbang Polri; 

2. Pembuatan Cheklis Tagihan Kontraktual dan Non Kontraktual yang dibutuhkan 

oleh Pelaksana Kegiatan di Puslitbang Polri.
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BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
 
A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

 
1. Kegiatan 

Kegiatan utama yang akan dilaksanakan adalah membangun dan 

mengembangkan SOP Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non 

Kontraktual pada Satker Puslitbang Polri. Adapun kegiatan tersebut 

dilaksanakan/diimplementasikan dengan action plan sebagai berikut: 

a. Planning (Perencanaan) 

1) Menghadap dan menjelaskan pada sponsor, mentor dan 

stakeholders internal tentang aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan; 

2) Koordinasi stakeholders eksternal tentang aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan; 

3) Membuat ceklis pengumpulan bahan data yang akan digunakan 

dalam aksi perubahan. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 

1) Rapat pembentukan Tim Efektif; 

2) Pembagian tugas Tim Efektif; 

3) Pembuatan dan pengajuan Surat Perintah Tim Efektif Aksi 

Perubahan; 

4) Pendistribusian Sprin dan tabel tugas Tim Efektif; 

5) Konsolidasi Tim Efektif – Pokja Administrasi, Pokja Sosialisasi 
SOP dan Checlist.  

c. Actuating (Pelaksanaan) 

1) Proses pengumpulan data/ dokumen/ regulasi dalam 

bentuk softcopy untuk aplikasi; 
2) Proses perancangan SOP; 

3) Proses pembuatan SOP; 
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4) Uji coba SOP oleh action leader untuk melihat kesesuaian antara 

rencana awal dengan SOP yang telah dibuat; 

5) Melakukan penyesuaian SOP dengan kebutuhan; 

6) Pembuatan Cheklist; 

7) Menyusun konsep surat keputusan Kapuslitbang 

8) Penyusunan konsep rencana pelaksanaan sosialisasi; 

9) Pengesahan SOP  dan surat keputusan tentang penggunaan SOP 

Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual ; 

10) Sosialisasi SOP sebagai pedoman dalam penglolaan Anggaran di 

Puslitbang Polri 
11) Implementasi SOP di Puslitbang Polri. 

d. Controling (Pengawasan) 

Monitoring dan evaluasi implementasi SOP. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap Pasca Sosialisasi adalah 

sebagai berikut: 

a) Penggunaan SOP sebagai system Pendataan dan pengelolaan 

Pencairan anggaran di Puslitbang Polri; 

b) Manajemen pengetahuan dalam hal ini SOP dapat meningkatkan 

kinerja Puslitbang Polri 

 
2. Waktu Pelaksanaan 

 Tahapan Aksi perubahan secara garis besar dapat dilihat dari tabel 

pentahapan aksi terhitung mulai tanggal 5 Mei 2025 s.d. 28 Juni 2025,  

secara garis besar tahapan aksi perubahan berawal dari tahap perencanaan, 

tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan pasca 

pelatihan. Pentahapan ini diperlukan sebagai pedoman/acuan setiap tahapan 

kegiatan dan memastikan setiap kegiatan didukung dengan evidence (bukti) 

yang kuat sebagai bentuk akuntabilitas implementasi kegiatan. 

a. Tahap Perencanaan (Planning) selama 4 hari kerja dimulai dari tanggal 
5 s.d. 8 Mei 2025; 

b. Tahap Pengorganisasian (Organizing) selama 5 hari kerja dimulai dari 

tanggal 8 s.d. 14 Mei 2025; 

c. Tahap Pelaksanaan (Actuating) selama 30 hari kerja dimulai dari tanggal 
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14 Mei s.d 19 Juni 2025; 

d. Tahap Pengendalian (Controlling) selama 6 hari kerja dimulai dari tanggal 

20 Juni s.d.28 Juni 2025; 

e. Tahap Pasca Diklat dalam rentang waktu 6 bulan sampai 1 tahun yaitu 

November 2025 sampai dengan November 2026. 

 
3. Tahapan Aksi Perubahan 

 
Tahapan aksi perubahan yang dilaksanakan dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 2.1 

Pentahapan Milestone 60 Hari Off Campus 
 

NO TAHAPAN UTAMA WAKTU OUTPUT 

1 2 3 4 
1. JANGKA PENDEK (Tahap Off 

Campus 60 hari) 
  

a. PERENCANAAN 
(PLANNING) 

Minggu I 
5-10 Mei 2025 

 

 
1) Melaksanakan koordinasi 

dengan mentor dan staf 

mengenai rencana aksi 

perubahan; 

Tgl 5 Mei 2025 - Saran dan masukan 

serta dukungan 

tentang Aksi 

Perubahan; 

- Foto kegiatan  

 

2) Melaporkan ke Kasatker 

hasil rapat koordinasi 

perencanaan aksi 

perubahan; 

Tgl 5 Mei 2025 - Saran dan masukan 

serta dukungan 

tentang Aksi 

Perubahan; 

- Foto kegiatan.  

 

 
3) Koordinasi dengan 

stakeholder internal dan 

eksternal; 

Tgl 6-7 Mei 2025 - Hasil dari 

koordinasi; 

- Foto kegiatan  
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1 2 3 4 

 4)  Mencari, mempersiapkan 

dan mengumpulkan bahan, 

data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam 

penyusunan perubahan. 

Tgl 7-9 Mei 2025 Tersedianya data 
dukung ; 
- PMK No.62 tahun 

2023; 
- PP no.12 tahun 

2021; 
- Perkap No 6 tahun 

2017; 
- Perkap No 4 tahun 

2014. 
 

b. PENGORGANISASIAN 
(ORGANIZING) 

Minggu I dan II 
9-17 Mei 2025 

 

 1) Pembentukan Tim Efektif 
untuk mendukung aksi 
Perubahan; 

Tgl 8 Mei 2025 - Surat undangan; 

- Notulen; 

- Daftar hadir; 

- Foto Kegiatan. 

 2) Pembuatan Surat Perintah 

Tim efektif dan Tim Pokja;  

Tgl 9-10 Mei 2025 - Sprin Tim Efektif; 

- Foto kegiatan. 

 3) Mengundang dan 

mensosialisasikan tugas 

dan tanggung jawab tim 

efektif dalam pelaksanaan 

aksi perubahan.  

Tgl 14 Mei 2025 -  Surat undangan; 

-  Notulen; 

-  Daftar hadir; 

-  Foto kegiatan. 

 4)  Melaksanakan aksi 

perubahan dan pembagian 
tugas dan tanggungjawab 

dalam aksi perubahan 
yang berlangsung 

Tgl 15 Mei 2025 - Foto kegiatan. 

 5) Melaksanakan rapat awal 

tentang Penyusunan Draf 

SOP dengan Tim pokja  
dalam pelaksanaan aksi 

perubahan.  

Tgl 16 Mei 2025 -  Surat undangan; 

-  Notulen; 

-  Daftar hadir; 

-  Foto kegiatan. 
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1 2 3 4 

 
c. 

PELAKSANAAN 
(ACTUATING) 

Minggu III - VI 
19 Mei – 30 Juni 

2025 

 

 1) Tim efektif melaksanakan 

Penyusunan Draf SOP 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 14-16 Mei 

2025 

- Dokumen SOP; 

- Foto kegiatan  

 2)  Tim Pokja Sun SOP 

melaksanakan rapat 

pembahasan draft SOP 

Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 19 Mei  

2025 

- Dokumen SOP; 

- Foto kegiatan 

 3) Melaksanakan Uji  coba 

pertama penerapan SOP dil 

ingkungan Satker 

Puslitbang Polri; 

Tgl 20  - 28  
Mei 2025 

- Surat undangan; 

-  Notulen; 

- Daftar hadir; 
- Foto kegiatan. 

 4) Tim  Pokja  Sun SOP 

melaksanakan rapat 

evaluasi dan koreksi atas 

penerapan SOP tahap 

pertama; 

Tgl 2 Juni   
2025 

- Surat undangan; 

-  Notulen; 

- Daftar hadir; 
- Foto kegiatan 

 5)  Membuat Cheklist 

Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 3 Juni 2025 - Dokumen Lembar 
Checlist; 

- Foto 

 6)  Melaksanakan Uji  coba 

tahap ke-2 penerapan SOP 

dil ingkungan Satker 

Puslitbang Polri; 

Tgl 4-5 Juni 2025 - Surat undangan; 

-  Notulen; 

- Daftar hadir; 
- Foto kegiatan 
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d. 

 
Controling dan Evaluasi 

Minggu VII-VIII 
23-28 Juni 2025 

 

 

 1) Mengadakan rapat 

Finalisasi terhadap SOP 

Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

 

Tgl 20  Juni 

2025 

- Surat undangan; 

-  Notulen; 

- Daftar hadir; 
- Foto kegiatan. 

 2) Pengajuan   keabsahan 

SOP Pencairan Anggaran 
Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 23 Juni 2025 -  Surat undangan; 

-  Notulen; 

-  Daftar hadir; 

- Foto kegiatan. 

 3)  Melaksanakan     Uji    coba 

pertama penerapan SOP dil 

ingkungan Satker 

Puslitbang Polri; 

Tgl 20-28 Juni 
2025 

- Surat undangan; 

- Notulen; 

- Daftar hadir; 

- Foto kegiatan 

 4) Pengajuan   keabsahan 

SOP Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 23 Juni 2025  Dokumen 

- Foto   

 5) Mengimplementasikan SOP 

Pencairan Anggaran 
Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 24 Juni 2025 - Dokumentasi 

 6)   Menyusun laporan akhir 

pelaksanaan aksi perubahan;  

Tgl 23-30 Juni  
2025 

Laporan Hasil Aksi 

Perubahan 

 7) Melakukan monev aksi 

perubahan dengan membuat 

kuesioner. 

8) mendistribusikan kuesioner 

kepada stakeholder 

9) mengolah data hasil 

kuesioner 

Tgl 23-30 Juni  
2025 

- Kuesioner  

- Pengolahan Data 
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1 2 3 4 

 10) Penandatanganan 

Pernyataan keberlanjutan 

aksi perubahan 

Tgl 26 Juni  2025 Surat Pernyataan 

keberlanjutan sudah 

ditandan tangani 

2. PASCA DIKLAT   

 1)   Terlaksananya 

implementasi secara 

berkelanjutan 

pemanfaatan dan 

penggunaan SOP 

Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Juli 2025  

 1) Melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap 

SOP Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Juli 2025  

 2) Melakukan perbaikan 

dan pengembangan SOP 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual. 

Juli – Desember 
2025 

 

 
 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 
 

Keberadaan dan kontribusi stakeholder terhadap aksi perubahan memiliki 

peran yang penting. Stakeholder yang dimaksud adalah orang-orang atau 

kelompok atau satuan kerja yang diidentifikasi memiliki pengaruh terhadap 

pelaksanaan dan output aksi perubahan, baik secara positif maupun negatif. 

Dalam suatu aksi perubahan terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder yaitu 

stakeholder internal dan stakeholder eksternal. Keberhasilan implementasi aksi 

perubahan ini memerlukan dukungan dan kerja sama dari semua pihak 

(stakeholder) baik internal maupun eksternal. 

1. Stakeholder Internal 
 

a. Kapuslitbang Polri 
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b. Sespuslitbang Polri 

c. Kaurkeu Puslitbang Polri 

d. Kasubbagkerma Setpuslitbang Polri 

e. Kasubbagsumda Setpuslitbang Polri 

f. Kasubbagren Setpuslitbang Polri 

g. Kasubbag Dokinfo Setpuslitbang Polri 

h. Kataud Setpuslitbang Polri 

i. Pamin Gaji Urkeu Puslitbang Polri 

j. Pamin Min Urkeu Puslitbang Polri 

k. Pamin Verifikasi Urkeu Puslitbang Polri 

l. Pamin Data Urkeu Puslitbang Polri 

m. Staff Urkeu Puslitbang Polri 

 

2. Stakeholder Eksternal 
 

a. Kabidgasbin Puslitbang Polri 

b. Kabidgasopsnal Puslitbang Polri 

c. Kabidrikwastu Puslitbang Polri 

d. Kabaglabtekpol Puslitbang Polri 

e. Kaurmin Bid Gas Bin 

f. Kaurmin Bid Gas Opsnal 

g. Kaurmin Bid Rikwastu 

h. Kaurmin Bag labtekpol 
 

 
3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

 
Peran, pengaruh dan intensitas dari stakeholder 

Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan sekelompok orang atau satuan 

kerja yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik secara langsung maupun 

tidak langsung  terhadap  aksi  perubahan. Pada pemetaan stakeholder, 

pembagian kontribusi stakeholder dibagi berdasarkan pengaruh (influence) dan 

memiliki kepentingan (interest). 
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Tabel 2.2 Identifikasi stakeholder Internal 
 

No 
Stakeholder 

Internal 
Peran Posisi Pengaruh Nilai 

1. Kapuslitbang Polri sebagai pimpinan 

tertinggi Pembuat 

kebijakan yang dapat 

mengajak stakeholder 

berpartisipasi. 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

Tinggi 

+9 

2. Sespuslitbang 

Polri 

Merupakan Sponsor yang 
bisa mengajak 
Stakeholder 
berpartisipasi  dan 
Perencanaan dan 

Evaluasi. 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

Tinggi 

+9 

3. Kaurkeu 

Puslitbang Polri 

Merupakan mentor dan 

pihak yang berkaitan dan 

berhubungan langsung 

serta mendukung aksi 

perubahan aksi 

perubahan. 

Sangat 

mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

Tinggi 

+9 

4. Kasubbagsumda 

Setpuslitbang Polri 

Memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 
aksi perubahan karena 

berkaitan dengan 
pembinaan personel 

mendukung 

(Latens) 

Sangat 

Tinggi 

+8 

5. Kasubbagren 

Setpuslitbang Polri 

Merupakan bagian yang 

bisa mengajak 

Stakeholder berpartisipasi 
dan  Perencanaan  dan 
Evaluasi. 

Mendukung 

(Latens) 

Sangat 
Tinggi 

+8 

6. Kasubbag Dokinfo 
Setpuslitbang Polri 

Memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan 
aksi perubahan. 
 
 

Mendukung 
(Latens) 

Sangat 
Tinggi 

+8 
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No 
Stakeholder 

Internal 
Peran Posisi Pengaruh Nilai 

7. Kasubbag Kerma 

Setpuslitbang Polri 

Memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan. 
 

Mendukung 

(Latens) 

Sangat 
Tinggi 

+8 

8. Kataud 

Setpuslitbang Polri 

Memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 
aksi perubahan dalam hal 
surat menyurat 
 
 

Mendukung 

(Defenders) 

Rendah +3 

9. Pamin Gaji 

Urkeu 

Puslitbang Polri 

Memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan dalam hal 
anggaran. 
 

Mendukung 

(Defenders) 

Rendah +3 

10. Pamin Min Urkeu 

Puslitbang Polri 

Merupakan bagian dari 

yang melaksanakan aksi 

perubahan dan yang 
mendukung aksi 

perubahan, menyiapkan 
bahan  pendukung  aksi 

perubahan. 

Mendukung 

(Defenders) 

Rendah +3 

11. Pamin Data 

Puslitbang Polri 

Merupakan bagian dari 

yang melaksanakan aksi 

perubahan dan yang 
mendukung aksi 

perubahan, menyiapkan 
bahan  pendukung  aksi 

perubahan. 

Mendukung 

(Defenders) 

Rendah +3 

12 Pamin Verifikasi 

Urkeu Puslitbang 
Polri 

Merupakan bagian dari 

yang melaksanakan aksi 
perubahan dan yang 

mendukung aksi 

perubahan, menyiapkan 
bahan  pendukung  aksi 

perubahan. 

Mendukung 
(Defenders) 

Rendah +3 
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No 
Stakeholder 

Internal 
Peran Posisi Pengaruh Nilai 

13 Staff Urkeu 

Puslitbang Polri 

Merupakan pelaksana aksi 

perubahan dan merupakan 

bagian yang mendukung 
dan menyiapkan bahan 

pendukung aksi 
perubahan. 

Mendukung 

(Defenders) 

Rendah +3 

 
Tabel 2.3 

Identifikasi stakeholder Eksternal 
 

No 
Stakeholder 

Eksternal 
Peran Posisi Pengaruh Nilai 

1 Kabidgasbin 

Puslitbang Polri 

Merupakan kepala sub 

satuan kerja yang 

menikmati aksi perubahan 

secara tidak langsung 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 7 

2 Kabidgasopsnal 

Puslitbang Polri 

Merupakan kepala sub 

satuan kerja yang 

menikmati aksi perubahan 
secara tidak langsung. 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 7 

3 Kabidrikwastu 

Puslitbang Polri 

Merupakan kepala sub 

satuan kerja yang 

menikmati aksi perubahan 
secara tidak langsung. 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 7 

4 Kabaglabtekpol 

Puslitbang Polri 

Merupakan kepala sub 

satuan kerja yang 

menikmati aksi perubahan 
secara tidak langsung. 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 7 

5 Kaurmin Bid gas 
Opsnal 
Puslitbang Polri 
 

Merupakan kepala Urusan 

Adminstarsi satuan kerja 

yang menggunakan aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 5 
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No 
Stakeholder 

Eksternal 
Peran Posisi Pengaruh Nilai 

6 Kaurmin Bid Gas 
Bin Puslitbang 
Polri 

Merupakan kepala Urusan 

Adminstarsi satuan kerja 

yang menggunakan aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 5 

7 Kaurmin Rikwastu 
Puslitbang Polri 

Merupakan kepala Urusan 

Adminstarsi satuan kerja 

yang menggunakan aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 5 

8 Kaurmin 
Baglabtekpol 
Puslitbang Polri 

Merupakan kepala Urusan 

Adminstarsi satuan kerja 

yang menggunakan aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

 

Cukup 

Mendukung 

(Latens) 

Sedang +/- 5 

 
 

Berdasarkan interest dan influence dalam mencapai tujuan rencana aksi 

perubahan maka stakeholders terbagi menjadi 4 (empat) kelompok :  

1)  Promoters (high influence and high interest) Kelompok 

stakeholders ini memiliki pengaruh dan kepentingan yang besar 

terhadap terlaksananya rencana aksi perubahan; 

2) Defenders (low influence and high interest) Kelompok stakeholders 

ini memiliki pengaruh yang rendah tetapi memiliki kepentingan 

yang besar terhadap jalannya rencana aksi perubahan; 

3) Laten (high influence and low interest) Kelompok stakeholders ini 

memiliki pengaruh yang besar tetapi tidak memiliki kepentingan 

terhadap jalannya rencana aksi perubahan; 

4) Apathetic (low influence and low interest) Pada kelompok ini, 

stakeholders hanya memiliki pengaruh dan kepentingan yang 
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STAKEHOLDER 
INTERNAL 

1. KASUBBAG REN     
T PUSLITBANGPOLRI 

2. KASUBBAG SUMDA  
T PUSLITBANGPOLRI 

3. KASUBBAG 
DOKINFO    

  
4. KASUBBAG KERMA 

T PUSLITBANGPOLRI 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

1. KABID GAS BIN 
  PUSLITBANGPOLRI 

2. KABID GAS OPSNAL 
  PUSLITBANGPOLRI 

3.  KABID RIKWASTU    
PUSLITBANGPOLRI 

4.  KABAGLABTEKPOL 
     PUSLITBANGPOLRI 

SESPUSLITBANG 
POLRI 

KAURKEU 
MENTOR 

 

ACTION 
LEADER 

KAPUSLITBANG 
POLRI 

5 KATAUD 
T PUSLITBANGPOLRI 

TIM EFEKTIF 
1. PAMIN URKEU 
2. STAF URKEU 

 
 

sangat rendah terhadap jalannya rencana aksi perubahan.  

Berikut ini adalah hasil pemetaan stakeholders terhadap Rencana Aksi 

Perubahan “Penguatan akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Melalui 

SOP Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual pada Satker 

Puslitbang Polri ” sebagai berikut : 

 
a. Peta Jejaring. 

 
Pengelompokan peta jejaring yang terlihat dalam Aksi Perubahan 

bisa dilihat dalam gambar berikut sebagaimana dibawah ini: 
 

Gambar 2.1. Peta Jejaring 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 Keterangan:  
: Instruksi 
: Laporan & Konsolidasi 
: Koordinasi 

                        : Sosialisasi 
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PERAN TINGGI PERAN RENDAH 

b. Kuadran Stakeholder 
Pengelompokan kuadran stakeholder terlihat dalam gambar berikut 

ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2. Kuadran Stakeholder 
 
 

C. Strategi Komunikasi 
 
  Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication management) 

untuk mencapai suatu tujuan. Dalam rangka melaksanakan tahapan aksi perubahan dan 

dengan memanfaatkan stakeholder yang ada serta didukung dengan strategi komunikasi 

yang tepat sehingga tercipta koordinasi dalam tahap implementasi aksi perubahan yang 

dilakukan. Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya aksi 
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perubahan ini menggunakan 2 strategi yaitu strategi dalam menjalin hubungan dengan 

stakeholder dan strategi komunikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 
a. Manage Closely (MC), yaitu hubungan harus dijaga tetap dekat, 

diperuntukan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan peran 

yang tinggi (Promoter); 

b. Keep Informed (KI), yaitu stakeholder diinformasikan setiap ada 

kejadian penting dalam pelaksanaan aksi perubahan, bagi stakeholder 

yang memiliki pengaruh rendah dan peran tinggi (Defender); 

c. Keep Satisfied (KS), yaitu stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat 

senang bagi keberlangsungan aksi perubahan, pendekatan stakeholder 

dengan strategi ini biasanya diperuntukan stakeholder yang mempunyai 

pengaruh tinggi dan peran rendah (Latent); 

d. Minimal Effort (ME), yaitu menginformasikan sewajarnya/usaha minimal 

untuk stakeholder yang mempunyai pengaruh rendah dan peran rendah 

(Apathetic). 

 
2. Strategi Komunikasi 

a. Canalizing 

Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh 

kelompok terhadap individu atau stakeholder, untuk memastikan 

keberhasilan berjalannya aksi perubahan, Action Leader perlu 

memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai dengan nilai-nilai dan 

standar stakeholder. Dengan cara meminta petunjuk, saran dan 

pendapat kepada atasan langsung/mentor dan Kapuslitbang terhadap 

aksi perubahan sehingga implementasi aksi perubahan dapat terlaksana; 

b. Informatif 
Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 

mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan penerangan. 

Dalam hal ini yang dilakukan Action Leader adalah memberikan informasi 

kepada seluruh stakeholder tentang aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dan manfaat yang akan dirasakan. 
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c. Persuasif 
Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk. 

Dalam hal ini stakeholder digugah baik pikirannya, dan terutama 

perasaannya, strategi ini digunakan agar stakeholder mau berperan aktif 

untuk terlibat dalam pelaksanaan aksi perubahan dan mendukung secara 

penuh sehingga aksi perubahan dapat berjalan maksimal, Adapun 

Langkah yang dilakukan adalah melalui pelaksanaan sosialisasi SOP 

Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual kepada seluruh 

user/pengguna dan stakeholder dalam aksi perubahan ini untuk 

menyampaikan tujuan dan kelebihan dari SOP tersebut. 

 
c. Instruktif 

Teknik instruktif adalah komunikasi tersebut akan dilakukan 

dengan tujuan memberikan pengarahan dan petunjuk-petunjuk pada 

subjek tertentu, demi capaian suatu tujuan. Dalam hal ini, Action Leader 

memberikan arahan dan petunjuk kepada Tim Efektif untuk 

keberlangsungan implementasi aksi perubahan. 

Tabel 2.4 pengelompokan stakeholder aksi perubahan 
 
 

 
 

 
NO 

 
 

 
STAKEHOLDER 

JENIS 
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STRATEGI 

KOMUNIKASI 

A INTERNAL          
1 Kapuslitbang Polri    √ +9    Canalizing 

2 Sespuslitbang Polri    √ +9    Canalizing 

3 Kaurkeu Puslitbang Polri   √   +9    Canalizing 

4 Kasubbagsumda 
Setpuslitbang Polri 

 √    +8   Informatif 

5 Kasubbagren 
Setpuslitbang Polri 

  √   +8   Persuasif 

6 Kasubbag Dokinfo 
Setpuslitbang Polri 

  √   +8   Persuasif 
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A INTERNAL          
7 Kataud Setpuslitbang 

Polri 
  √     +3 Persuasif 

8 Kasubbagkerma 
Setpuslitbang Polri 

  √     +3 Persuasif 

9 Pamin Min Urkeu 
Puslitbang Polri 

    √      +5  Informatif 

10 Pamin Gaji Urkeu 
 Setpuslitbang Polri 

√      +5  Informatif 

11 Pamin Data Urkeu 
 Setpuslitbang Polri 

√      +5  Informatif 

12 Pamin Verifikasi Urkeu 
 Setpuslitbang Polri 

√      +5  Informatif 

13 Staff Urkeu Setpuslitbang 
Polri 

√      +5  Informatif 

B EKSTERNAL          

1 Kabidgasbin Puslitbang 
Polri 

   
√ 

  
+7 

  Informatif 

2 Kabidgasopsnal 
Puslitbang Polri 

  √   +7   Informatif 

3 Kabidrikwastu 
Puslitbang Polri 

  √   +7   Informatif 

4 Kabaglabtekpol 
Puslitbang Polri 

  √   +7   Informatif 

5 Kaurmin Bid gas Opsnal 
Puslitbang Polri 
 

  √     +3 Persuasif 

6 Kaurmin Bid Gas Bin 
Puslitbang Polri 

  √     +3 Persuasif 

7 Kaurmin Rikwastu 
Puslitbang Polri 

  √     +3 Persuasif 

8 Kaurmin Baglabtekpol 
Puslitbang Polri 

  √     +3 Persuasif 

 
Jenis Posisi: 
(+) = Mendukung; 
(-) = Tidak mendukung; 
(+/-) = Netral. 

 
Range Pengaruh Stakeholder: 
1 - 2 = Sangat Rendah; 
2,1 - 4 = Rendah; 
4,1 - 6 = Sedang / Netral; 
6,1 - 8 = Tinggi; 
8,1 - 10 = Sangat Tinggi. 
Pengaruh: 
Promoters : Pengaruh tinggi peran tinggi; 
Defenders : Pengaruh kurang peran tinggi; 



50  

Latens : Pengaruh tinggi peran kurang; 
Apathetics : Pengaruh rendah peran kurang. 

 
Jenis Stakeholder: 
Primer : Menerima dampak langsung; 
Sekunder : Tidak menerima dampak langsung; 
Utama : Dapat mempengaruhi dan dipengaruhi. 
Strategi Komunikasi: 

Canalizing : mempengaruhi khalayak untuk menerima 
pesan yang disampaikan, kemudian secara 
perlahan-lahan  merubah  sikap  dan  pola 
pemikirannya kearah yang kita kehendaki 

Informatif : komuniasi untuk membuat orang lain mengerti 
dan tahu tentang pesan atau informasi yang 
disampaikan oleh action leader; 

Persuasif : komunikasi yang bertujuan untuk membujuk 
mengubah atau mempengaruhi sikap, 
pendapat dan perilaku seseorang sehingga 
bertindak  sesuai  dengan  apa  yang 
diharapkan 

Edukatif : komunikasi bersifat perintah kepada 
bawahan 
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BAB III 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
A. Tata  Kelola Sumber Daya 

1. Mobilisasi SDM 
Pengorganiasian Sumber Daya Manusia (SDM) bisa dilihat pada 

Gambar struktur organisasi Aksi Perubahan berikut penjelasan mengenai 

peran dan tugas organisasi dapat dilihat sebagai berikut: 
 

 

 
KETERANGAN:  

: Perintah dan laporan 

: Perintah dan konsultasi 

 

Gambar 3.1. Tata Kelola Sumber Daya Manusia 

 
1) Sponsor 

Brigjen Pol FX. Surya Kumara, S.H., 

M.H. (Kapuslitbang Polri). 

Berperan sebagai penasehat, memberikan dukungan, 

persetujuan, arahan, strategi dan teknis pelaksanaan aksi 

perubahan, serta terus memantau perkembangan aksi 

perubahan; 

 
 
 
 

 

 

 

COACH ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF 
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2) Mentor 
Pembina Wilhelmus Sanga, S.E., M.M. 

(Kaurkeu Puslitbang Polri). 

a) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas Action 

Leader; 

b) Memberikan dukungan penuh atas keseluruh aksi 

perubahan; 

c) Membantu menyelesaikan hambatan yang timbul 

selama aksi perubahan; 

d) Memonitor progress pelaksanaan aksi perubahan; 

e) Menyetujui aksi perubahan 

 
3) Coach 

Penata Tk I. Muhammad Ichwan, S.S., M.Pd. 

a) Melakukan diskusi dan memberikan pembimbingan 

dalam menyusun dan melaksanakan Aksi Perubahan; 

b) Memberikan bimbingan jarak jauh melalui WA, Zoom 

Meeting, kepada peserta Diklat PKP; 

c) Berperan memberikan arahan secara teoritis, membantu 

membuat perencanaan serta pelaporan, 

d) mengarahkan pimpinan aksi perubahan untuk lebih 

bersinergi dengan mentor dan tim efektif dalam 

pelaksanaan aksi perubahan; 

4) Action Leader 
Penata Lindaningsih N., S.E. 

a) Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang 

diperlukan dengan baik terkait Aksi perubahan sebelum 

bertemu mentor dan coach 

b) Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach serta mengikuti arahan dan masukan; 

c) Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan 

stakeholders baik eksternal maupun internal; 

d) Melaksanakan tahapan aksi perubahan; 



53  

e) Membuat laporan pelaksanaan aksi perubahan kepada 
penyelenggara. 

 
5) Tim Efektif 

Tim administrasi dan Tim IT 

a) Membantu/mendukung action leader untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang diharapkan pada Aksi 

Perubahan agar hasil sesuai dengan harapan; 

b) Bertugas dalam menyediakan data pendukung dalam 

aksi perubahan secara umum; 

c) Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan; 

d) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi aksi perubahan. 

 
2. Pengelolaan Anggaran 

 
Anggaran yang dibutuhkan dalam pembuatan Aksi Perubahan ini 

dituangkan dalam bentuk Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebagai berikut: 
 

                         Tabel 3.1. Rencana Anggaran Biaya 

          
 NO KEGIATAN  RINCIAN JUMLAH  

 A ALAT TULIS KANTOR          Rp    945,000   
 1 Kertas 3 rim X Giat  Rp   20,000   Rp      60,000   
 2 Tinta Printer Warna 1 set X Giat  Rp 250,000   Rp    250,000   
 3 Tinta Printer Hitam 1 set X Giat  Rp 250,000   Rp    250,000   
 4 Foto Copy 400 Lmbr X Giat  Rp        200   Rp      80,000   
 5 Spanduk 1 buah X Giat  Rp 200,000   Rp    200,000   
 6 Cetak Laporan Akhir 3 Buku X Giat  Rp   35,000   Rp    105,000   

 
B AKOMODASI KEGIATAN   

        
 Rp 1,350,000  

 

 1 

Biaya rapat 
Pembahasan 
Tentang Tim Efektif 5 orang X Giat  Rp   45,000   Rp    225,000   

 2 

Biaya Sosilasasi 
SOP Kontraktual 
dan Non Kontraktual 20 orang X Giat  Rp   45,000   Rp    900,000   

 3 

Biaya Rapat Analisa 
dan Evaluasi 
Pelaksanaan 5 orang X Giat  Rp   45,000   Rp    225,000   

   JUMLAH  Rp2,295,000   
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Dalam  pelaksanaa Aksi Perubahan terjadi perubahan anggaran biaya, dari 
anggaran semula sebesar Rp 2.295.000,00 setelah pelaksanaan kegiatan aksi 

perubahan anggaran yang terealisasi adalah sebesar Rp 4.545.000,00 

sebagai berikut: 

                                             Tabel 3.2 Realisasi Anggaran Biaya 

NO KEGIATAN  RINCIAN JUMLAH 

A Alat tulis kantor          Rp    945,000  
1 Kertas 3 rim X Giat  Rp   20,000   Rp      60,000  
2 Tinta Printer Warna 1 set X Giat  Rp 250,000   Rp    250,000  
3 Tinta Printer Hitam 1 set X Giat  Rp 250,000   Rp    250,000  
4 Foto Copy 400 Lmbr X Giat  Rp        200   Rp      80,000  
5 Spanduk 1 buah X Giat  Rp 200,000   Rp    200,000  
6 Cetak Laporan Akhir 3 Buku X Giat  Rp   35,000   Rp    105,000  
B AKOMODASI KEGIATAN  

   
 Rp 3,600,000 

1 Biaya rapat 
Pembahasan 
Tentang Tim Efektif 5 orang X 3 Giat  Rp   45,000   Rp    675,000  

2 
Biaya Rapat Tim 
Pokja SOP 15 orang X Giat  Rp   45,000   Rp    675,000  

3 Biaya Sosilasasi 45 orang X Giat  Rp   45,000   Rp 2.025,000  

4 

Biaya Rapat Analisa 
dan Evaluasi 
Pelaksanaan 5 orang X Giat  Rp   45,000   Rp    225,000  

  JUMLAH  Rp 4,545,000  
 

Anggaran aksi perubahan ini didukung oleh DIPA Puslitbang Polri, sehingga 

Action Leader perlu koordinasi yang baik terutama kepada pihak-phak yang 

berkompeten terhadap pelaksanaan aksi perubahan.  

 
3. Sarana dan Prasarana 

 
Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung terlaksananya 

Aksi Perubahan adalah sebagai berikut:  

1) Ruang Virtual; 

2) Infocus dan Layar (screen); 

3) Perangkat computer / Laptop; 

4) Printer;  

5) HP Android;  

6) Jaringan Internet; 
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7) Peralatan Dokumentasi. 

Pemenuhan sarana dan prasarana tersebut di atas, dengan cara 

mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada pada Puslitbang Polri. 

 
4. Strategi Mengatasi Masalah 

 
Dalam pelaksanaan rancangan aksi perubahan ini perlunya ada antisipasi 

terhadap potensi masalah yang mungkin muncul dan resiko yang  akan  

dihadapi.  Manajemen resiko  perlu  dilakukan  agar permasalahan yang 

muncul tersebut nantinya tidak berpengaruh terhadap Aksi perubahan yang akan 

dilakukan bahkan sampai menimbulkan kegagalan. Untuk mengatasi potensi 

masalah, dibutuhkan strategi mengatasi masalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Manajemen Risiko 
 

 
NO POTENSI 

MASALAH 
 

RESIKO 
STRATEGI 

MENGHADAPI 
MASALAH 

1 2 3 4 
1 Saat memasuki masa 

off campus bersamaan 

dengan banyak libur 

atau cuti bersama 

sehingga mengurangi 

waktu pelaksanaan aksi 

perubahan.  

Proses pelaksanaan aksi 

perubahan kurang maksimal 

karena banyaknya hari libur  

Melakukan penyusunan 

jadwal yang disepakati 

bersama, sehingga tahapan-

tahapan jadwal kegiatan 

dapat menjadi panduan 

untuk menyelesaikan aksi 

perubahan tepat waktu..  

2 menurunnya dukungan  

dari Tim Efektif 

terhadap aksi  

perubahan. 

kurangnya dorongan 

motivasi/semangat dari Tim 

Efektif dapat mengakibatkan 

pelaksanaan aksi perubahan 

tidak  dapat  terselenggara 

secara optimal. 

Melakukan pembagian tugas 

dengan jelas dan sesuai jobdis 

pada setiap tahapannya. 

3 adanya beban tugas 

sehari-hari Action 

Leader maupun tim 

efektif yang cukup 

banyak yang. 

sehingga  koordinasi 

kurang maksimal 

beban kerja yang ada bisa 

menghambat pelaksanaan 

aksi perubahan sehingga 

penyelesaian aksi perubahan 

bisa terhambat bahkan bisa 

gagal. 

selalu melakukan 
koordinasi dengan tim 
efektif dan stakeholder 
dalam setiap kegiatan 
pelaksanaan  aksi 
perubahan. 
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1 2 3 4 
4 gagalnya pembuatan 

SOP Pencairan 

Anggaran Kontraktual 

dan Non Kontraktual 

di Puslitbang Polri dan 

Checklist Penagihan 

Anggaran di  

Puslitbang 

Polri. 

Jika pembuatan aksi 

perubahan gagal, maka 

pelaksanaan Pencairan 

Anggaran Kontraktual dan Non 

Kontraktual di Puslitbang Polri 

tidak akan berjalan sehingga 

tidak adanya perubahan yang 

efektif. 

Melakukan komunikasi 

yang intensif kepada 

mentor serta tim efektif 

agar selalu aktif dalam 

penggunaan SOP 

sehingga tetap digunakan. 

 
 

B. Stakeholder 
 
1. Dukungan Stakeholder 

a. Internal 
Stakeholder internal yang dimaksud berasal dari anggota dan 

Staff Urkeu Puslitbang Polri. Koordinasi dan konsultasi dengan 

stakeholder internal lebih sering dilakukan melalui metode tatap 

muka langsung, dan whatsapp. Koordinasi dan konsultasi 

stakeholder internal dimulai dari Kapuslitbang Polri (Sponsor), 

Sespuslitbang Polri dan Kaurkeu Puslitbang (Mentor), Pamin, Gaji, 

Pamin, Data, Pamin Min, Pamin Verifikasi dan Staf Urkeu Puslitbang 

Polri (Tim Efektif) . 

Gambar 3.2. Dukungan Internal 
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b. Eksternal 
Stakeholder eksternal juga memberikan dukungan penuh 

terhadap implementasi aksi perubahan. Bentuk dukungan dalam 

bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan dalam melaksanakan 

koordinasi dengan stakeholder eksternal. Koordinasi stakeholder 

eksternal dilaksanakan secara bertahap melihat peran dan pengaruh 

masing-masing. 
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2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
a. Identifikasi Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

 
 

Tabel 3.4. Identifikasi Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
 

 
 

 
NO 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
A INTERNAL           

1 Kapuslitbang Polri    √ +++9    MC Canalizing 
2 Sespuslitbang Polri    √ +++9    MC Canalizing 
3 Kaurkeu Puslitbang Polri  √   +++9    KS Canalizing 

4 Kasubbagsumda 
Setpuslitbang Polri 

 √     +++5  
KI 

Informatif-persuasif 

5 Kasubbagren 
Setpuslitbang Polri 

  √    +++5  KI Informatif-persuasif 

6 Kasubbag Dokinfo 
Setpuslitbang Polri 

  √    +++5  KI Informatif-persuasif 

7 Kasubbag Kerma 
Setpuslitbang Polri 

          

8 Kataud Setpuslitbang 
Polri 

  √    +++5  KI Informatif-persuasif 

9 Pamin Gaji Urkeu 
Puslitbang Polri 

  √    +++5  KI Informatif-persuasif 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
10 Pamin Min Urkeu 

Puslitbang Polri 
√      +++5  KI Informatif-persuasif 

11 Pamin Data Puslitbang 
Polri 

√      +++5  KI Informatif-persuasif 

12 Pamin Verifikasi Urkeu 
Puslitbang Polri 

√      +++5  KI Informatif-persuasif 

13 Staf Urkeu Puslitbang 
Polri 

√      +++5  KI Informatif-persuasif 

B EKSTERNAL           

1 Kabidgasbin Puslitbang 
Polri 

  √  +++9    KS Informatif-persuasif 

2 Kabidgasopsnal 
Puslitbang Polri 

  √  +++9    KS Informatif-persuasif 

3 Kabidrikwastu 
Puslitbang Polri 

  √  +++9    KS Informatif-persuasif 

4 Kabaglabtekpol 
Puslitbang Polri 

  √  +++9    KS Informatif-persuasif 
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b. Peta Jejaring stakeholder setelah aksi perubahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2. Peta Jejaring stakeholder setelah aksi perubahan 
 

c. Perbandingan Kuadran stakeholder sebelum dan setelah aksi 

perubahan. 

Setelah pelaksanaan implementasi aksi perubahan, dapat 

dibandingkan kuadran stakeholder sebelum dan setelah aksi 

perubahan yaitu sebagai berikut: 

Diagram 4 (empat) Kuadran sebelum implementasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

1. KASUBBAG REN     
         PUSLITBANGPOLRI 

2. KASUBBAG SUMDA  
T    PUSLITBANGPOLRI 

3. KASUBBAG DOKINFO    
T    PUSLITBANGPOLRI 

4. KASUBBAG KERMA    
PUSLITBANGPOLRI 

5. KATAUD 
T    PUSLITBANGPOLRI 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

1. KABID GAS BIN 
     PUSLITBANGPOLRI 

2. KABID GAS OPSNAL 
      PUSLITBANGPOLRI 

3.  KABID RIKWASTU    
  PUSLITBANGPOLRI 

4.  KABAGLABTEKPOL 
     PUSLITBANGPOLRI 

SESPUSLITBANG 
POLRI 

KAURKEU 

MENTOR 

 

ACTION 

LEADER 

TIM EFEKTIF 
 

1. PAMIN URKEU 
2. STAF URKEU 
 

 

KAPUSLITBANG 
POLRI 
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             Gambar 3.3. Diagram 4 (empat) Kuadran sebelum implementasi 
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PROMOTERS 
 

1. Kapuslitbang Polri  
2. Sespuslitbang Polri  
3. Kaurkeu Puslitbang Polri  

 

 

LATENTS 
 

1. Kabid Gas Bin 
2. Kabid Gas Opsnal 
3. Kabid Rikwastu 
4. Kabag Labtekpol 
5. Kasubbagsumda  
6. Kasubbagren  
7. Kasubbag Dokinfo  
8. Kasubbag Kerma  

 
 

 
Action 
Leader 

DEFENDERS 
 

1. Pamin Data Urkeu   
2. Pamin Verif Urkeu  
3. Pamin Gaji Urkeu  
4. Pamin Min 
5. Banum  

 

APHATETICS 
1. Kataud  
2. Kaurmin Bid gas Opsnal 
3. Kaurmin Bid gas Bin 
4. Kaurmin Bid Rikwastu 
5. Kaurmin Bag Labtekpol 
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Diagram 4 (empat) Kuadran setelah implementasi 
 

 
                                PENGARUH TINGGI                                 PENGARUH TINGGI 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

              Gambar 3.4. Kuadran stakeholder sebelum dan setelah aksi perubahan. 
 

Keterangan: 

Setelah Action Leader memberikan sosialisasi, diseminasi yang massif, 
pendekatan-pendekatan komunikasi yang tepat dan penjelasan yang 

komphrehensif serta merealisasikan wujud SOP dengan pelaksanaan uji 

coba, menyebabkan adanya pergeseran posisi stakeholder yang dibuktikan 

dengan adanya surat penyataan dan video dukungan stakeholder yaitu 

seluruh stakeholder Latent berpindah posisi ke promoters serta seluruh 

stakeholder apathetic berpindah ke defender. 

PROMOTERS 
 

1. Kapuslitbang Polri  
2. Sespuslitbang Polri  
3. Kabid Gas Bin 
4. Kabid Gas Opsnal 
5. Kabid Rikwastu 
6. Kabag Labtekpol 
7. Kasubbagsumda  
8. Kasubbagren  
9. Kasubbag Dokinfo  

10. Kasubbag Kerma  
11. Kaurkeu Puslitbang Polri  

 

 

 
 
 
 

LATENTS 
 
 
 
 
 
 

 Action Leader 

DEFENDERS 
 

1. Kataud  
2. Kaurmin Bid gas Opsnal 
3. Kaurmin Bid gas Bin 
4. Kaurmin Bid Rikwastu 
5. Kaurmin Bag Labtekpol 
6. Pamin Data Urkeu   
7. Pamin Verif Urkeu  
8. Pamin Gaji Urkeu  
9. Pamin Min 

10. Banum  
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C. Capaian Aksi Perubahan 

 
1. Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi Aksi Perubahan, sebagaimana 

dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam puluh) 

hari, seluruh tahapan kegiatan sesuai dengan rencana jadwal kegiatan yang 

sebelumnya telah ditetapkan oleh Action Leader. 

Hasil capaian kegiatan implementasi aksi perubahan dapat dijelaskan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 3.5. Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 
 

 

 
NO 

 
TAHAPAN UTAMA 

PERENCANAAN REALISASI  
CAPAIAN 

WAKTU OUTPUT WAKTU OUTPUT 

1 2 3 4 5 6 7 
1. TAHAP OFF CAMPUS      

a. PERENCANAAN 
(PLANNING) 

Minggu I 
5-9 Mei 2025  

 Minggu I 
5-9 Mei 

2025  

  

 1) Melaksanakan 

koordinasi dengan 

mentor dan staf 

mengenai rencana 

aksi perubahan; 

Tgl 5 Mei 2025 - Saran  dan 

masukan serta 

   dukungan 

   tentang Aksi 

   Perubahan. 

- Dokumentasi 

Tgl 5 Mei 2025 - Saran  dan 

masukan serta 

   dukungan 

   tentang Aksi 

   Perubahan. 

- Dokumentasi 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 2)  Melaporkan ke 

Kasatker hasil rapat 

koordinasi 

perencanaan aksi 

perubahan; 

Tgl 5 Mei 2025 - Saran  dan 

masukan serta 

   dukungan 

   tentang Aksi 

   Perubahan. 

- Dokumentasi 

Tgl 5 Mei 2025 - Saran masukan 

serta dukungan   

- Dokumentasi 

Foto kegiatan 

hasil koordinasi 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

     

     

 3) Koordinasi   dengan 

stakeholder internal 

dan eksternal; 

Tgl 6-7 Juni 

2025 
- Dokumentasi   

- Foto kegiatan 

hasil koordinasi 

Tgl 6-7 Juni 

2025 
- Dokumentasi   

- Foto kegiatan 

hasil 

koordinasi 

Sesuai dan 
terimpleme
n tasi 100% 
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1 2 3  4 5 6 7 

 4) Mencari, 

mempersiapkan dan 

mengumpulkan 

bahan, data dan 

informasi yang 

dibutuhkan dalam 

penyusunan 

perubahan. 

Tgl 7-9 Juni 

2025 
- Tersedianya data 

dukung 

Tgl 7-9 Juni 

2025 
- Tersedianya data 

dukung 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

b. PENGORGANISASIAN 
(ORGANIZING) 

Minggu I-II 
8-17 Mei 2025 

 Minggu I-II 
8-17 Mei 2025 

  

 1)   Pembentukan  Tim 

Efektif untuk 

mendukung aksi 

Perubahan; 

Tgl 8 Mei 2025 - Terbentuknya 

tim efektif dgn 

memahami 

tugas dan 

tanggungjawab  

- Notulen; 

- Daftar hadir; 

- Foto Kegiatan. 

Tgl 8 Mei 2025 - Terbentuknya 

tim efektif dgn 

memahami 

tugas dan 

tanggungjawab  

- Notulen; 

- Daftar hadir; 

- Foto 

Kegiatan. 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 2) Pembuatan Surat 

Perintah Tim efektif 

dan Tim Pokja; 

Tgl 9 Mei 2025 Sprin tim efektif 

dan Pokja 

terbentuk 

Tgl 9 Mei 2025 Sprin tim efektif 

dan Pokja 

terbentuk 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 3) Mengundang dan 

mensosialisasikan 

tugas dan tanggung 

jawab tim efektif dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Tgl 14 Mei 2025 - Suarat 

Undangan 

   

Tgl 14 Mei 2025 - Suarat 

Undangan 

  

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 
100%tasi  

 - Daftar hadir 

  

 - Daftar hadir 

     
 - Notulen  - Notulen 
 - Foto kegiatan   - Foto kegiatan  

 4)  Melaksanakan aksi 

perubahan dan 

pembagian tugas 

dan tanggungjawab 

dalam aksi 

perubahan yang 

berlangsung 

 

Tgl 14 Mei 2025 - pembagian 

tugas

 

  

 

Tgl 14 Mei 2025 - pembagian 

tugas

 

  

 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100%      kepada tim efektif 

 
     kepada tim efektif 

      Dlm aksi   
perubahan 

     Dlm aksi      
    perubahan 
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c. PELAKSANAAN 

(ACTUATING) 
Minggu III–VII 
 19 Mei s.d. 
19 Juni 2025 

 Minggu III–
VII 

 19 Mei s.d. 
19 Juni 2025 

  

 1)   Tim efektif 

melaksanakan 

Penyusunan Draf 

SOP Kontraktual 

dan Non Kontraktual 

Tgl 14-17 Mei 

2025 

draft inovasi 

SOP terbentuk 

  Tgl 14-17 Mei 

2025 

draft inovasi 

SOP terbentuk 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 2) Tim Pokja Sun SOP 
melaksanakan rapat 
pembahasan draft 
SOP Pencairan 
Anggaran 
Kontraktual dan Non 
Kontraktual; 

Tgl 19 Mei 2025 - Perbaikan draf 
    SOP 
 
- Undangan 
- Daftar hadir  
- Foto kegiatan 

Tgl 19 Mei 2025 
 

- Perbaikan draf 
    SOP 
 
- Undangan 
- Daftar hadir  
- Foto kegiatan 

Sesuai dan 
 terimplemen 

tasi 100% 
 

 

   
   
     

 3)   Melaksanakan Uji  

coba pertama 

penerapan SOP dil 

Lingkungan Satker 

Puslitbang Polri; 

Tgl 20-28 Mei 2025 - Pelaksanan Uji 

coba inovasi 

SOP berjalan 

dgn baik 

- Foto kegiatan 

Tgl 20-28 Mei 

2025 
- Pelaksanan Uji 

coba inovasi 

SOP 

berjalan dgn 

baik 

- Foto kegiatan; 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 4)  Tim Pokja Sun SOP 

melaksanakan 

rapat evaluasi dan 

koreksi atas 

penerapan SOP 

tahap pertama 

Tgl 2 Juni  2025 - Perbaikan draf 
    SOP 
 
- Undangan 
- Daftar hadir  
Foto kegiatan 

Tgl 2 Juni  2025 - Perbaikan draf 
    SOP 
 
- Undangan 
- Daftar hadir  
Foto kegiatan 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 5) Membuat   Cheklist 

Pencairan 

Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual.; 

Tgl 3 Juni 2025 - Draf cheklist 

terbentuk 

- foto kegiatan 

Tgl 3 Juni 2025 - Draf cheklist 

terbentuk 

- foto kegiatan 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 6) Melaksanakan Uji  

coba tahap ke-2 

penerapan SOP dil 

lingkungan Satker 

Puslitbang Polri; 

Tgl 4-19 Mei 2025 - Pelaksanan Uji 

coba SOP 

berjalan dgn 

baik 

- Foto kegiatan 

Tgl 4-19 Mei 

2025 
- Pelaksanan Uji 

coba SOP 

berjalan dgn 

baik 

- Foto kegiatan; 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 
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d. Controling dan Evaluasi 
Minggu VII-VIII 

23-28 Juni 
2025 

 Minggu VII-
VIII 

23-28 Juni 
2025 

  

 1) Mengadakan  rapat 

Finalisasi terhadap 

SOP Pencairan 

Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 20 Juni  2025 - Surat 

undangan; 

-  Notulen; 

-  Daftar hadir; 

- Foto kegiatan. 

Tgl 20 Juni  

2025 
- Surat 

undangan; 

-  Notulen; 

-  Daftar hadir; 

Foto kegiatan. 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 2)   Pengajuan   

keabsahan SOP 

Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 23 Juni 2025 - Surat 

Keputusan 

telah di 

tandatangani; 

- Foto kegiatan. 

Tgl 23 Juni 2025 - Surat 

Keputusan 

telah di 

tandatangani; 

- Foto kegiatan. 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 3)  Sosialisasi  SOP 

Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non 

Kontraktual; 

Tgl 24 Juni 2025 - Sosialisasi SOP 

terlaksana 

dengan baik 

- Surat 

undangan; 

-  Notulen; 

-  Daftar    hadir; 

- Foto kegiatan 

Tgl 24 Juni 

2025 
- Sosialisasi SOP 

terlaksana 

dengan baik 

- Surat 

undangan; 

-  Notulen; 

-  Daftar    hadir; 

- Foto kegiatan 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 4) Penandatanganan 

Komitmen Kerja 

bersama oleh 

seluruh personel 

Puslitbang Polri; 

Tgl 24 Juni  2025 - SOP Kontraktual 

dan Non 

Kontraktual 

diajukan 

kebsahannya 

- Foto kegiatan 

Tgl 24 Juni  

2025 

- SOP 

Kontraktual dan 

Non Kontraktual 

diajukan 

kebsahannya 

- Foto kegiatan 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 5)   Serah terima Proper 

berupa  SOP dari 

siswa PKP kepada 

Kapuslitbang Polri 

Tgl 25 Juni 

2025 
- Serah terima 

telah di 

laksanakan 

dengan baik 

- Foto kegiatan 

Tgl 25 Juni 

2025 
- Serah terima 

telah di 

laksanakan 

dengan baik 

- Foto kegiatan 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 
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1 2 3  4 5 6 7 

 7) M engimplementasikan 

SOP Pencairan 

Anggaran Kontraktual 

dan Non Kontraktual;; 

Tgl 24  Juni 2025 Dukungan dari 

stakeholder 

terhadap aksi 

perubahan 

Tgl 24 Juni 2025 Dukungan dari 

stakeholder 

terhadap aksi 

perubahan 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 7)  Menyusun  laporan 

akhir pelaksanaan 

aksi perubahan; 

Tgl 23-26 Juni 2025 Buku Laporan 

Akhir 

Tgl 23-26 Juni 

2025 

Buku Laporan 

Akhir 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 8)  Melakukan monev 

aksi perubahan 

dengan membuat 

kuesioner. 

9)  Mendistribusikan 

kuesioner kepada 

stakeholder 

10) Mengolah data 

hasil kuesioner 

Tgl 23-30 Juni 2025 - Kuesioner  

- Pengolahn 
data 

Tgl 23-30 Juni 

2025 

Kuesioner  

Pengolahn data 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 11)   Penandatanganan 

Pernyataan 

keberlanjutan aksi 

perubahan;  

Tgl 26 Juni  

2025 

Sudah di 

tandatangani 

Surat 

Keberlanjutan 

oleh Kasatker 

Tgl 26 Juni  

2025 

Sudah di 

tandatangani 

Surat 

Keberlanjutan 

oleh Kasatker 

Sesuai dan 
terimplemen 
tasi 100% 

 
 

Penjelasan: 
Dari tabel 3.5 di atas, dapat di lihat bahwa secara keseluruhan implementasi aksi 

perubahan berjalan sesuai dengan milestone yang telah ditetapkan. Hal ini 

menggambarkan manajemen kegiatan aksi perubahan berjalan secara efektif dan 

efisien, Action Leader dan tim efektif dapat memaksimalkan waktu yang termuat dalam 

tahapan pelaksanaan hingga kegiatan monitoring aksi perubahan. 

 
2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

a. Capaian Berdasarkan Tahapan Kegiatan (milestone) 

1) Tahap Perencanaan (Planning) yang dilaksanakan pada Minggu I 
yaitu dari tanggal 5 -9 Mei 2025. 

a) Melaksanakan koordinasi dengan mentor dan staf 

mengenai rencana aksi perubahan; pada tanggal 5 Mei 
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2025, kegiatan ini bisa terlaksana dan tercapai 100% 
dalam rangka menjelaskan dan membahas mengenai aksi 

perubahan yang akan dibuat. Adapun arahan dari mentor 

adalah sangat mendukung aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dan siap membantu untuk kelancaran aksi 

perubahan ini. 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

b) Melaporkan ke Kasatker hasil rapat koordinasi perencanaan 

aksi perubahan, kegiatan ini bisa terlaksana dan tercapai 
100% dalam rangka menjelaskan dan membahas mengenai 

aksi perubahan yang akan dibuat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Melakukan koordinasi dengan Stakeholder internal dan eksternal 

dalam aksi perubahan, Kegiatan yang dilakukan adalah 

Koordinasi dengan mentor mengenai Rencana Aksi Perubahan 

Melaporkan ke Kasatker/Kapuslitbang Polri dan Sespuslitbang Polri tentang  aksi 
perubahan yang akan dibuat oleh Action Leader 
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mengumpulkan tim efektif, pada tanggal 7 Mei 2025, membagi tugas 

dan kemudian menjelaskan tugas dan tanggungjawab dari masing-

masing anggota dalam rangka mendukung aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan oleh action leader, kegiatan ini bisa terlaksana 
dan tercapai 100%. 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang dilakukan oleh Action Leader dengan 

menemui dan berkoordinasi dengan para stakeholder 

eksternal dalam rangka pelaksanaan Aksi Perubahan pada 

tanggal 8 Mei 2025. Kegiatan ini berjalan sesuai jadwal 
dan terlaksana 100%. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Mengumpulkan staf yang akan terlibat sebagai tim efektif dan menjelaskan 
tentang Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader 

Koordinasi dengan Stakeholder eksternal dalam aksi perubahan. 
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d. Mencari, mempersiapkan dan mengumpulkan bahan, data 
dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan aksi 

perubahan. Kegiatan pengumpulan bahan, dokumen 

informasi dan pengumpulan data ini dilakukan sebagai data 

dukung dalam rangka pelaksanaan aksi perubahan. Dalam 
pelaksanaannya kegiatan ini bisa berjalan 100% dan 

sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Data-data seabagai refrensi 

Data-data seabagai refrensi 
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2. Tahap Pengorganisasian (Organizing) yang dilaksanakan 

pada Minggu I dan II, yaitu dari tanggal 8-17 Mei 2025. 

a. Pembentukan Tim Efektif untuk mendukung aksi 

Perubahan. Dalam tahapan kegiatan ini sebelum tim efektif 

terbentuk hal pertama yang dilakukan adalah dengan 

membuat draft dan rancangan Sprin tim Efektif, dimana 

kegiatan ini bisa terlaksana dan tercapai 100%. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
b. Pembuatan Surat Perintah Tim efektif dan Tim Pokja dalam 

tahapan kegiatan ini setelah membuat draft dan rancangan 

Sprin tim Efektif, maka sprin diajukan kepada Kapuslitbang 

Polri untuk ditandatangani, dimana kegiatan ini bisa 
terlaksana dan tercapai 100%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Draft Sprin Tim Efektif 
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c. Mengundang dan mensosialisasikan tugas dan tanggung 

jawab tim efektif dalam pelaksanaan aksi perubahan, 

Adapun pelaksanaannya kegiatan ini bisa berjalan 100% 
sesuai dengan jadwal dan rencana yang ada. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

e. Melaksanakan aksi perubahan dan pembagian tugas dan 

tanggungjawab dalam aksi perubahan yang berlangsung. 

Implementasi dilakukan berdasarkan pembagian tugas yang 

ada dimana tim efektif mulai bekerja dan melakukan tugas 

masing-masing, mulai dari pengumpulan data dan juga 

melakukan membuat draf SOP. Kegiatan ini bisa terlaksana 
100% dan sesuai dengan perencanaan. 

 

Action leader mengumpulkan dan mensosialisasikan tugas Tim 
Efektif guna mendukung Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan 
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3. Tahap Pelaksanaan (Actuating) yang dilaksanakan pada Minggu 

III–VII, yaitu dari tanggal 14 Mei s.d 19 Juni 2025. 
 

a. Tim efektif melaksanakan penyusunan draf SOP 

Kontraktual dan Non Kontraktual di Puslitbang Polri.  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, Action Leader dan tim 

efektif mulai membuat draft SOP pencairan anggaran 

kontraktual dan Non Kontraktual di Puslitbang Polri pada 

tanggal 14 s.d 17 Mei 2025. Kegiatan ini dapat berjalan 

dengan lancar dan terlaksana 100% dengan bantuan dan 

dukungan dari Mentor tim efektif. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Draf SOP Efektif guna mendukung Aksi Perubahan yang akan 
dilaksanakan 
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b. Tim Pokja Penyusunan SOP melaksanakan rapat 

pembahasan draft SOP Pencairan Anggaran Kontraktual 

dan Non Kontraktual. Setelah draft SOP selesai dibuat 

selanjutnaya di bahas pada rapat pertama tim pokja yaitu 

pada tanggal 19 Mei 2025. Action Leader melanjutkan 

mencatat adanya masukan dari para pengguna, Kegiatan 

ini terlaksana 100% dan berjalan sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat inovasi draft SOP pencairan anggaran kontraktual 
dan Non Kontraktual di Puslitbang Polri 

Undangan dan absen dlm rapat pembahasan SOP pencairan 
anggaran kontraktual dan Non Kontraktual di Puslitbang Polri 



74  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Melaksanakan Uji coba pertama penerapan SOP 

dilingkungan Satker Puslitbang Polri. maka Langkah 

selanjutnya adalah pengajuan keabsahan SOP yang dibuat 

dalam rangka aksi perubahan ini pada tanggal 20 Mei 2025. 

Kegiatan ini terlaksana 100% dan berjalan sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan 
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d Tim Pokja penyusunan SOP melaksanakan rapat evaluasi 

dan koreksi atas penerapan SOP tahap pertama, Setelah 

selesai dikoreksi, maka Langkah selanjutnya dilakukan 

adalah melakukan uji coba tahap 2. Kegiatan ini terlaksana 
100% dan berjalan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 

 

 

Membuat inovasi draft SOP pencairan anggaran kontraktual dan 
Non Kontraktual di Puslitbang Polri 
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f. Tim efektif Membuat Cheklist Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non Kontraktual. Sebagai panduan pada 

saat melaksanakan penarikan anggaran, Selain SOP 

penggunaan Cheklist sangat membantu  Action Leader 

dalam pengecekan. Kegiatan ini terlaksana 100% dan  

berjalan sesuai dengan waktu yang ditetapkan: 

 

Undangan dan daftar hadir 

Dokumentasi rapat 
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f. Melaksanakan Uji  coba tahap ke-2 penerapan SOP di                  

lingkungan Satker Puslitbang Polri, adapun uji coba yang ke 

dua (2 ) tetap dilakukan meskipun SOP sudah direvisi. Akan 

tetapi tetap kita laksanakan uji coba ke 2 ini. Harapanya tidak 

ada lagi koresi setelah pelaksanaan. Setelah selesai dibuat, 

maka Langkah yang dilakukan adalah melakukan ujicoba 

terhadap SOP yang sudah dibuat pada tanggal 4 Juni 2025. 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cheklist Tagihan Pencairan Anggaran Kontraktual  
dan Non Kontraktual  
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4. Tahap Controling dan Evaluasi yang dilaksanakan pada Minggu 
VIII–IX, yaitu dari tanggal 23 Juni s.d 30 Juni 2025. 

a. Mengadakan rapat Finlisasi terhadap SOP Pencairan 

Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual. Setelah 

mengadakan rapat finalisasi ini, diharapkan SOP yang 

disusun sudah merupakan panduan yang tepat moderen 

sehinggga dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 

Keuangan di Satker Puslitbang Polri. Kegiatan ini 

terlaksana 100% dan berjalan sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan rapat Filanilsasi  SOP 
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b. Pengajuan keabsahan SOP Pencairan Anggaran 
Kontraktual dan Non Kontraktual. 

Setelah SOP pencairan Angggaran Kontraktual dan Non 

Kontraktual selesai dibuat dan sudah dilakukan uji coba, 

sebanya dua tahap maka Langkah selanjutnya adalah 

pengajuan keabsahan SOP yang dibuat dalam rangka aksi 

perubahan ini pada tanggal 23 Juni 2025. Kegiatan ini 

terlaksana 100% dan berjalan sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Sosialisasi  SOP Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non 

Kontraktual.  

Setelah melakukan ujicoba ke 2 adanya revisi dan saran 

serta masukan dari tim Pokja, kemudian SOP Pencairan 

Anggaran Kontraktual dan non Kontraktual di sosialisasikan 

kepada stakeholder internal dan eksternal, Sosialisasi 

dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2025  di Gd. Awaludin 

Djamin pukul 10.00 WIB, yang dihadiri oleh PJU, seluruh 

Pamen/ PNS Gol. IV dan Pama/PNS Gol.3  serta Bintara 

sebanyak 75 orang. Terselenggaranya sosialisasi ini 100% 
dan berjalan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 

 

SOP yang telah di Absahkan 
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Absensi pada sosialisai Pencairan anggaran kontraktual dan non kontraktual 

Dokumentasi pada sosialisai Pencairan anggaran kontraktual dan non kontraktual 
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d.  Serah terima Proper berupa  SOP dari siswa PKP kepada 
Kapuslitbang Polri. 

Action Leader melakukan serah terima aksi perubahan 

pada tanggal 25 Juni 2025, serah terima aksi perubahan ini 

dilakukan untuk menyerahkan inovasi berupa SOP 

Pencairan Kontraktual dan Non Kontraktual kepada 

Kapuslitbang Polri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Mengimplementasikan SOP Pencairan Anggaran 

Kontraktual dan Non Kontraktual 

SOP yang telah dibuat kemudian diimplementasikan dan 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, hal ini dilakukan 

dengan melakukan Analisa apakah kegiatan yang dilakukan 

sudah sesuai dengan SOP yang sudah dibuat tersebut pada 

Serah terima aksi perubahan berupa SOP kepada Kapuslitbang Polri 
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tanggal 24 Juni2025. Kegiatan ini dapat berjalan 100% dan 

berjalan pada kurun waktu yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Menyusun laporan akhir pelaksanaan aksi perubahan. Pada 
akhirnya kegiatan ini dapat berjalan 100% dan sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Penandatanganan Pernyataan keberlanjutan aksi 

perubahan. Pada akhirnya kegiatan ini dapat berjalan 
100% dan sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 

Gambar Laporan hasil aksi perubhaan 

Gambar. Mengimplementasikan SOP 
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3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan 

Sebagai upaya peningkatan kompetensi dalam aksi perubahan, Action Leader 

melaksanakan beberapa kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahan dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal 

pendalaman sikap perilaku sabagai berikut : 

 

a. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi untuk mengetahui sejauhmana 

perkembangan dan pemahaman serta dapat diimplementasikannya aksi 

perubahan maka dilakukan penyebaran angket/kuesioner kepada seluruh 

stakeholder. Action Leader membuat kuesioner melalui aplikasi goggle 

form kemudian membagikannya melalui Whatsapp grup dengan link 

https://forms.gle/m3gfDs4a2DN8VF49A.  yang berisi 12 pertanyaan untuk 

responden sebanyak 73 orang responden. Hasil evaluasi kuesioner dari 

73 responden, 12 pertanyaan yang ada bisa diambil Kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar .1.Telah ditandatanginya Surat Pernyataan 
Keberlajutan dalam meningkatkan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan pada Satker  Puslitbang Polri. 

https://forms.gle/m3gfDs4a2DN8VF49A
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1) Untuk pertanyaan “Aksi perubahan ini mudah untuk dimengerti dan 

diterapkan oleh pengguna”, dari 73 responden yang mengisi 

kuesioner, sebanyak 36 orang atau sekitar 49,3% menyatakan 

sangat setuju, 36 orang atau 49,3% setuju dan 1 orang atau sekitar 

1,4% menyatakan ragu-ragu. 

 

 

 

 

 

 

 
 

2) Untuk pertanyaan “Aksi Perubahan telah disosialisasikan kepada 

pihak yang berkepentingan dan seluruh personel”, Dari 73 

responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 36 orang atau sekitar 

49,3% menyatakan sangat tidak setuju, 36 orang atau 49,3%  

Setuju, 1 orang atau sekitar 1,4% menyatakan ragu-ragu. 
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3) Untuk pertanyaan, “Aksi Perubahan tersebut mempermudah anda 

dalam melaksanakan pekerjaan”, dari 73 responden yang mengisi 

kuesioner, sebanyak 40 orang atau sekitar 46,6% menyatakan 

setuju, 32 orang atau 52,1% setuju, 1 orang atau sekitar 1,3% 

menyatakan ragu-ragu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4) Untuk pertanyaan “Aksi perubahan yang telah disusun merupakan 

hal yang baru bagi organisasi, dari 73 responden yang mengisi 

kuesioner, sebanyak 36 orang atau sekitar 49,3% menyatakan 

sangat setuju, 36 orang atau 49,3% setuju, 1 orang atau sekitar 1,4% 

menyatakan ragu-ragu.  

 

 

 

 

 

5) Untuk pertanyaan “Aksi perubahan yang dilakukan akan 

meningkatkan kinerja atau produktivitas organisasi”, dari 73 

responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 37 orang atau sekitar 

50,7% menyatakan sangat setuju, 35 orang atau 47,9% sangat 

setuju, dan 1 orang atau 14,% menyatakan ragu-ragu. 
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6) Untuk Pertanyaan Pelaksanaan aksi perubahan dilakukan oleh 

peserta dengan sepenuh hati dan didukung oleh organisasi Dari 73 

responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 36 orang atau 

sekitar 53,4% menyatakan sangat setuju, 35 orang atau 43,8% 

setuju, dan 2 orang atau 2,8% ragu-ragu. 

 

    

 

 

 
 

7) Untuk pertanyaan “Aksi perubahan yang dilakukan memiliki 

visibilitas dimasa yang akan datang”, dari 73 responden yang 

mengisi kuesioner, sebanyak 38 orang atau sekitar 52,1% 

menyatakan sangat setuju, 35 orang atau 47,9% menyatakan 

setuju.   
 

 

 

 

 

8) Untuk pertanyaan “Area perubahan yang telah ditetapkan 

merupakan hal yang realistis dan akan diimplementasikan 
untuk kepentingan organisasi”, dari 73 responden yang 

mengisi kuesioner, sebanyak 40 orang atau sekitar 53,1% 

menyatakan sangat setuju, 33 orang atau 42,7% menyatakan 

setuju.   
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9) Untuk pertanyaan “Panduan dari aksi yang dikembangkan telah 

dibuat oleh peserta”, dari 73 responden yang mengisi kuesioner, 

sebanyak 38 orang atau sekitar 47,9% menyatakan sangat setuju, 

33 orang atau 49,3,% setuju, dan 2 orang atau 2,8% ragu-ragu. 

 

 

 

 

 

 

10) Untuk pertanyaan “Informasi yang disampaikan oleh Program dan 

Sistem dalam Aksi Perubahan tersebut tersajikan dengan baik dan 
lengkap”, dari 73 responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 38 

orang atau sekitar 50,7% menyatakan sangat setuju, 34 orang atau 

47,9,% setuju, dan 1 orang atau 1,4% ragu-ragu. 
 

 

 

 

11)  Untuk pertanyaan “Melalui aksi perubahan yang telah dibuat, 

pengguna sangat memahami prosedur/tata cara melaksanakan 
program atau sistem yang telah dibuat”, dari 73 responden yang 

mengisi kuesioner, sebanyak 38 orang atau sekitar 50,7% 

menyatakan sangat setuju, 34 orang atau 47,9,% setuju, dan 1 

orang atau 1,4% ragu-ragu. 
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Action Leader melakukan koordinasi dan komunikasi dengan 
Stakeholder Internal dan eksternal. 

12) Untuk pertanyaan “Program atau sistem yang ada harus dipelihara 

dan dikembangkan untuk kepentingan organisasi”, dari 73 

responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 38 orang atau 

sekitar 58,9% menyatakan sangat setuju, 35 orang atau 41,1% 

setuju.  

 

 

 

 

Dari seluruh pertanyaan yang ada tersebut bisa diambil 

Kesimpulan bahwa rata-rata responden menyatakan sangat 

setuju terhadap SOP yang ada, serta beranggapan tentang 

pentingnya kegunaan dan manfaatnya serta berharap agar 

bisa dikembangkan lebih lanjut. 
 

b. Pengembangan Kompetensi Action Leader dan Stakeholder Internal dan 
eksternal, dengan cara tatap muka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89  

4. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

a. Diseminiasi dengan Sosialisasi secara Tatap Muka Langsung 

Diseminasi dengan pelaksanaan sosialiasi dengan cara 

mendatangi stakeholders   dengan pendekatan-pendekatan 

informatif–persuasif serta koordinatif yang yang terukur serta 

proposional. Pendekatan ini dilakukan kapanpun dan setiap ada 

kesempatan tanpa memandang pangkat dan jabatan dari para 
stakeholder yang ada, tentunya dengan tetap mengedepankan 

kaidah-kaidah serta ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Diseminasi dengan video melalui media social 

Diseminasi dengan video melalui media Youtube kemudian di 

sosialisasikan link youtubenya melalui WA Group, facebook, 

Instagram, Twitter, WA status dan lainnya. Capaian hasil 

diseminasi video visualisasi aksi perubahan melalui youtube 

dengan link sebagai berikut: 
Viewer/dilihat   : 1.027 

Like/disukasi   : 1.000 
ii. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubah                                                                                                                                                                                

an Pada tanggal 25 sampai dengan 30 Juli 2025 Action Leader 

Diseminasi dengan sosialisasi Aksi Perubahan dengan 
Stakeholder Internal dan Eksternal 
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Bersama tim efektif membuat video diseminasi aksi perubahan 

yang diuploud di akun youtube dan disebarluaskan melalui link 

https://www.youtube.com/watch?v=RFraMyNs7bw yang sampai 

saat ini sudah ditonton sebanyak 185 pengunjung, di like oleh 68 

pengunjung. Gambar 1.26 Link you tube 

Komentator    :  44 
 
 

5. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan. 
Dalam rangka mengembangkan kemampuan dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan aksi perubahan yang akan dijalankan oleh Action Leader, beberapa 

webinar yang dilaksanakan secara daring yang diikuti oleh Action Leader adalah 

sebagai berikut: 
 

Tabel 3. 9 Pengembangan Kompetensi Aksi Perubahan 
 

Pihak Terdampak Action leader 
Perubahan Kompetensi 
yang dibutuhkan 

Mata pelatihan tersebut mengajarkan peserta bagaimana 
mengatasi hambatan saat public speaking, tehnik dasar public 
speaking, tipe public speaking, metode public speaking dan 
manfaat public speaking untuk keperluan presentasi tugas, 
memimpin sebuah diskusi, memberikan sambutan atau sekedar 
menyampaikan suatu pendapat, semuanya membutuhkan 
kemampuan komunikasi.  

Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Non Klasikal, Kursus online pada Program pelatihan ASN Berpijar yang 
merupakan seri webinar #111 Dewan Pengurus KORPRI Nasional 

Pelaksanaan, Hasil 
Pengembangan 
Kompetensi 
 

Rabu, (14 Mei 2025) 
KORPRI menyapa ASN dengan Tema ASN Cerdas Berbicara, Cerdas 
menulis. 
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7O
r9bp.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.youtube.com/watch?v=RFraMyNs7bw
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
https://us06web.us/j/87298108947?pwd=krSvAo9IXkPcb3wYiuorWYfa7Or9bp.1
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Pengaruh 
terhadap 
Implementasi 
Aksi 
Perubahan 

Action leader mendapatkan pengetahuan dan pengembangan diri yang 
telah diimplementasi pada aksi perubahan Mata pelatihan tersebut 
Meningkatkan kompetensi dan profesionalitas dalam berbicara 
pada saat melakukan paparan.  

Pihak Terdampak Action leader 
Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Non Klasikal, Kursus online pada Program pelatihan ASN Berpijar yang 
merupakan kerjasama antara Pijar Foundation dan Lembaga Administrasi 
Negara Republik Indonesia 

Pelaksanaan, Hasil 
Pengembangan 
Kompetensi 

Rabu, (14 Mei 2025) 
PT. Trias  Edukasi Indonesia (Trias Academy)  
https://us06web.zoom.us/j/7812153964 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh terhadap 
Implementasi Aksi 
Perubahan 

Action leader mendapatkan pengetahuan dan pengembangan diri yang telah 
diimplementasi pada aksi perubahan. AI adalah merupakan salah satu topik 
yang hangat adn harus dikuasai di era digital yang berkembang 
semakin pesat ini, disamping itu penggunaan Ai juga sudah 
merambah di bidang analisa data maka perlu kiranya bagi Action 
Leader untuk mempelajarinya juga. 

Pihak Terdampak Action leader 
Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Non Klasikal, Kursus online pada Program pelatihan ASN Berpijar yang 
merupakan KORPRI Menyapa ASN dengan tema "Amazing ASN, 
Amazing Nation" 

Pelaksanaan, Hasil 
Pengembangan 
Kompetensi 

Selasa, (17 Juni 2025) 
Dewan Pengurus Nasional 
https://youtube.com/live/4DhzQpr3Xtw?feature=share  
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Pengaruh terhadap 
Implementasi Aksi 
Perubahan 

Action leader mendapatkan pengetahuan dan pengembangan diri yang telah 
diimplementasi pada aksi perubahan. AI adalah merupakan salah satu topik 
yang hangat adn harus dikuasai di era digital yang berkembang 
semakin pesat ini, disamping itu penggunaan Ai juga sudah 
merambah di bidang analisa data maka perlu kiranya bagi Action 
Leader untuk mempelajarinya juga. 
 

Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Non Klasikal, Kursus online pada Program pelatihan ASN Berpijar yang 
merupakan kerjasama antara Pijar Foundation dan Lembaga Administrasi Negara 
Republik Indonesia 
 

Pihak Terdampak Action leader 
Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Non Klasikal, Kursus online pada Program pelatihan ASN Berpijar yang 
merupakan KORPRI Menyapa ASN dengan tema "ASN Garda 
Terdepan Pelayanan Publik 

Pelaksanaan, Hasil 
Pengembangan 
Kompetensi 

Selasa, (24 Juni 2025) 
Dewan Pengurus Nasional 
https://drive.google.com/drive/folders/1s1R5FseAbZcvALTMN
_jty6cJMv90MBEe 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh terhadap 
Implementasi Aksi 
Perubahan 

Action leader mendapatkan pengetahuan dan pengembangan diri yang telah 
diimplementasi pada aksi perubahan. ASN merupakan salah satu pelayan 
Publik yang mana sebagai tolak ukur pelayanan. ASN haruslah dapat 
menjadikan dirinya contoh yang lebih lebih melayanai masyarakat  
trampil serta santun dan berahklak mulia, sehingga masyarakat 
dapat melihat bahwa di era sekarang ASN teladan.  

Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Non Klasikal, Kursus online pada Program pelatihan ASN Berpijar yang 
merupakan kerjasama antara Pijar Foundation dan Lembaga Administrasi Negara 
Republik Indonesia 

Pihak Terdampak Action leader 

Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas - Gender Equality, Disability, And Social 
Inclusion (GEDSI) (3 JP) 

Pelaksanaan, Hasil 
Pengembangan 
Kompetensi 
 
 
 
 

Rabu, (25 Juni 2025) 
LAN 
https://asn.futureskills.id/fs/login 
 
 
 
 

https://asn.futureskills.id/fs/login
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Pengaruh terhadap 
Implementasi Aksi 
Perubahan 

Action leader mendapatkan pengetahuan dan pengembangan diri yang telah 
diimplementasi pada aksi perubahan. mplementasi aksi perubahan yang 
mempertimbangkan kesetaraan gender dan d dapat meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman tentang pentingnya hak-hak .  

Pihak Terdampak Action leader 

Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam 
Penyusunan Kebijakan 

Pelaksanaan, Hasil 
Pengembangan 
Kompetensi 

Rabu, (25 Juni 2025) 
LAN 
https://asn.futureskills.id/fs/login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh terhadap 
Implementasi Aksi 
Perubahan 

Action leader mendapatkan pengetahuan dan pengembangan diri yang telah 
diimplementasi pada aksi perubahan, adapun pengaruh positif dalam 
peningkatan kemapuan , pengunaan teknologi dan komunikasi yang baik.  

Pihak Terdampak Action leader 

Cara Pengembangan 
kompetensi (Klasikal/ 
Non Klasikal) 

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri (Self Resilence) (2 JP) 

Pelaksanaan, Hasil 
Pengembangan 
Kompetensi 

Rabu, (25 Juni 2025) 
LANhttps://asn.futureskills.id/fs/login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://asn.futureskills.id/fs/login
https://asn.futureskills.id/fs/login
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Pengaruh terhadap 
Implementasi Aksi 
Perubahan 

Action leader mendapatkan pengetahuan dan pengembangan diri yang telah 
diimplementasi pada aksi perubahan,terhadap motivasi spritual , etikas dan 
moraldan keseimbangan pengelola emosi.dalam  peningkatan keseimbangan 
mental.  

 

Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan Dengan Aksi Perubahan Action Leader 

mengikuti 6 (enam) mata pelatihan yang terkait dengan aksi perubahan. Enam 

pelatihan tersebut bukan hanya meningkatkan kapasitas teknis dan manajerial, tetapi 

juga membentuk karakter ASN yang profesional, berintegritas, adaptif, dan inklusif. 

Implementasi aksi perubahan berjalan lancar dan sesuai tahapan. Dengan kegiatan 

aktualisasi kepemimpinan selama 60 hari (off campus) menjadikan Action Leader 

menjadi seorang pemimpin yang transformasional., Pelatihan ini melatih ketangguhan 

mental, manajemen stres, dan kemampuan adaptasi dalam menghadapi perubahan. 

ASN yang tangguh secara emosional lebih siap menghadapi tantangan kerja dengan 

tetap menjaga produktivitas dan pelayanan optimal. 

Setelah pelaksanaan Pengembangan Kompetensi di atas adapun perubahan 

terhadap penilaian dari mentor dan juga diri sendiri sebagai berikut: 

a) Penilaian Sikap Prilaku 

Berikut merupakan peniliain sikap prilaku baik dari diri sendiri, dari mentor, dan 

gabungan setelah action leader melaksanakan aksi perubahan.  

 

Tabel 3. 10 Form Penilaian Sikap dan Perilaku Diri Sendiri  

 

FORMULIR PENILAIAN DIRI SENDIRI 
Nama : Lindaningsih N, S.E . 
NIP : 197606091999032004  
Jabatan : Pamin Ren Subbag Ren Puslitbang Polri 

 

Sub Komponen Sekor 

1-10 
1 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai, 

norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi. 

9 
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2 Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas 
yang diembannya. 

9 

3 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan 

fungsi mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi 

ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain 
sesuai dengan etika organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara 

konsisten dalam setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya. 

9 

6 Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas ketentuan yang 
berlaku di organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau 

mengajak rekan kerja/ bawahan dalam penegakan aturan. 

9 

 Jumlah 9,00 

7 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun 
lisan dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.. 

9 

8 Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup 

satuan kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya. 

9 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan 

organisasi 

9 

10 Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup 

satuan kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya. 

9 

11 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal 

organisasi dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan 

organisasi 

9 

12 Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam 
unit/tim kerja sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang disepakati. 

9 

13 Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai 

sasaran atau tujuan tim yang telah disepakati. 

9 

 Jumlah 9,01 

14 Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan 

penjelasan mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai 

upaya pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efisien. 

9 

15 Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan perubahan dalam pemberian pelayanan publik. 

9 

16 Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami 

arahan penyelesaian tugas yang sesuai dengan target kerja yang diberikan 

dan SOP yang berlaku 

9 
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17 Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan 
pekerjaan terutama ketika menghadapi hambatan 

9 

18 Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pemberian pelayan publik. 

9 

 Jumlah 9,00 

 

FORMULIR PENILAIAN DIRI SENDIRI 
Nama     : Welhemus Sanga, S.E., M.M. . 
NIP        : 197805050200812101001 
Jabatan : Kaurkeu Puslitbang Polri 
 

Tabel 3. 11 Form Penilaian Sikap dan Perilaku Mentor 

 

Sub Komponen Sekor 

1-10 

1 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan 

nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi. 

9 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas 

yang diembannya. 

9 

3 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan 

fungsi mereka sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi 

ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain 
sesuai dengan etika organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara 

konsisten dalam setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya. 

9 

6 Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas ketentuan yang 
berlaku di organisasi dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau 

mengajak rekan kerja/ bawahan dalam penegakan aturan. 

9 

 Jumlah 9,00 

7 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun 
lisan dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.. 

9 

8 Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup 

satuan kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya. 

9 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan 

organisasi 

9 

10 Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak relevan di lingkup 9 
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satuan kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya. 

11 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal 

organisasi dalam rangka menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan 

organisasi 

9 

12 Merespon dengan positif adanya perbedaan atau kemajemukan dalam 

unit/tim kerja sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang disepakati. 

9 

13 Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai 

sasaran atau tujuan tim yang telah disepakati. 

9 

 Jumlah 9,00 

14 Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan 

penjelasan mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai 

upaya pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efisien. 

9 

15 Aktif mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

tuntutan perubahan dalam pemberian pelayanan publik. 

9 

16 Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan bawahan memahami 

arahan penyelesaian tugas yang sesuai dengan target kerja yang diberikan 

dan SOP yang berlaku 

9 

17 Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk menyesaikan 

pekerjaan terutama ketika menghadapi hambatan 

9 

18 Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pemberian pelayan publik. 

9 

 Jumlah 9,00 
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Tabel 3. 12 Rekap Nilai Akhir Sikap Prilaku Peserta 

 



99  

 PENUTUP 

 
A. Simpulan 

 
Bahwa implementasi aksi perubahan dapat diwujudkan melalui tahapan-

tahapan kegiatan, sejak tahapan persiapan pembentukan tim efektif, 

pengumpulan referensi sumber dan penyusuanan draf SOP oleh tim efektif, 

rapat pembahasan SOP oleh Pokja penyusunan SOP yang beranggotakan para 

pelaksana dan personel yang berkompeten,  ujicoba, analisa dan evaluasi 

setelah uji coba, finalisasi SOP, sampai dengan diwujudkannya kondisi yang 

baru yaitu implementasi SOP Pencairan Anggaran kontraktual dan Non 

Kontraktual dimana semuanya adalah merupakan salah satu wujud peran 

manajemen pengetahuan guna mendukung manajemen kinerja bidang 

keuangan dan anggaran pada Satker Puslitbang Polri. 

Aksi perubahan yang telah dilaksanakan oleh Action Leader bersama tim 

dengan judul “Penguatan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Melalui SOP 
Pencairan Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual pada Satker 
Puslitbang Polri” telah dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan 

time line yang telah ditentukan dan bisa berjalan, terlaksana dan tercapai 
100%, serta telah memberi solusi dan Manfaat baik bagi pihak Internal maupun 

Eksternal. 

Terlaksananya aksi perubahan selain didukung oleh komitmen yang kuat 

dari pimpinan dan tim efektif juga adanya dukungan dari stakeholder internal 

maupun eksternal. 

 
B. Rekomendasi 

 
Dalam pelaksanaan aksi perubahan pada Puslitbang Polri ini, Action 

Leader memberikan rekomendasi/saran sebagai berikut: 

1. Aksi perubahan ini hendaknya di implementasikan oleh semua pihak 

terkait secara disiplin dan penuh tanggung jawab. 

2. Terus melakukan evaluasi dan segera melakukan penyesuaian SOP 

apabila lahir ketentuan atau peraturan baru. Untuk itu dibutuhkan 
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komitmen pimpinan, stakeholder dan seluruh pengemban fungsi terkait 

untuk terus aware dalam rangka pengembangan SOP Pencairan 

Anggaran Kontraktual dan Non Kontraktual menjadikan SOP ini terus 

implementatif dan up to date pada Satker Puslitbang Polri. 
 

3. Inovasi-inovasi kecil, terlebih lagi pada bidang apapun perlu kiranya 
untuk mendapatkan perhatian, sehingga dapat sebagai pelecut/trigger 

munculnya inovasi lain guna menuju Puslitbang Polri yang elit dan 

membanggakan. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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4. Output SOP 
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